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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO PADA MATERI POKOK STRUKTUR
ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR SEBAGAI SUMBER BELAJAR
MANDIRI UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA
KELAS X SMA/MA SEMESTER 1

Oleh:
Tri Susanto
NIM. 08670002

Dosen Pemblmblng Shldlq Premono, M.Pd

Penelitian ini bertuluan untuk mengetahm karakterlstlk proses dan produk
pengembangan media audio pada Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem
Periodik Unsur sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel netra
kelas X SMA/MA semester 1. Selain itu, untuk mengetahui kelayakan media
audio pada Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur sebagai
sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel netra kelas X SMA/MA
semester 1.

Penelitian pengembangan ini mengadaptasi model pengembangan Borg &
Gall melalui 5 tahap pengembangan. Tahap pengembangan tersebut yaitu tahap
penelitian dan pengumpulan informasi awal, tahap perencanaan, tahap
pengembangan produk awal, tahap uji coba awal, dan tahap revisi produk. Media
audio ditinjau oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, reviewer dan direspon
peserta didik difabel netra. Media audio dinilaikan ke ahli materi, ahli media, 3
reviewer dan direspon 5 peserta didik difabel netra. Media audio dinilaikan
mengunakan intrumen penilaian. Instrumen tersebut yaitu instrumen penilaian
untuk ahli materi, ahli media, reviewer dan instrumen respon peserta didik difabel
netra. Hasil penilaian berupa data kuantitatif kemudian dianalisis serta dikonversi
mengunakan kriteria penilaian ideal untuk menentukan kualitas media audio.

Hasil penelitian pengembangan ini berupa media audio dalam bentuk CD
(Compact Disc). Berdasarkan penelitian, media audio memiliki kualitas sangat
baik (SB) dari ahli materi dan ahli media. Media audio memiliki kualitas baik (B)
dari 3 reviewer dengan persentase keidealan 79,5%. Media audio memiliki
persentase keidealan dari peserta didik sebesar 88% dan mendapatkan respon
positif dari peserta didik. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, media audio layak
digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel netra kelas
X SMA/MA semester 1.

Kata Kunci: media audio, struktur atom dan sistem periodik unsur, sumber
belajar mandiri, peserta didik difabel netra.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan nasional merupakan harapan yang diinginkan
seluruh masyarakat Indonesia, khususnya peserta didik berkelainan khusus.
Peserta didik berkelainan khusus diatur dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (SPN) No. 20 Tahun 2003 Bab IV Pasal 5 ayat 2.
Menurut Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa warga negara yang
memiliki kelainan fisik, emosional, intelektual dan atau sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus (UU Sisdiknas, 2003:4). Peraturan tersebut
merupakan upaya strategis dan integral untuk menunjang penyelenggaraan
kesempatan mendapatkan pendidikan yang berkualitas berlaku untuk semua
(education for all), tanpa ada diskriminasi. Berdasarkan Undang-Undang
tersebut peserta didik difabel netra berhak mendapatkan pendidikan yang
berkualitas.

Peserta didik difabel netra memiliki kondisi yang berbeda. Peserta
didik difabel netra kurang mendapatkan perhatian khusus, fasilitas kurang
memadai, dan pelayanan kurang optimal. Peserta didik difabel netra dengan
kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap perkembangan kognitif,
perkembangan afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan hasil wawancara,
pendidik dan peserta didik difabel netra mempunyai beberapa hambatan.

Hambatan tersebut adalah pendidik mengalami kesulitan dalam menjelaskan



pelajaran yang akan diajarkan untuk peserta didik difabel netra. Pendidik
kurang dapat memantau secara khusus peserta didik difabel netra, karena
pendidik tidak hanya memantau peserta didik difabel netra saja tetapi
pendidik memantau keseluruhan peserta didik satu kelas pada saat
pembelajaran'. Hambatan yang lain adalah pendidik kesulitan dalam
komunikasi secara tertulis”.

Peserta didik difabel netra mempunyai kendala dalam pembelajaran.
Peserta didik difabel netra low vision (kurang awas) mempunyai hambatan
belajar dalam membaca buku paket. Peserta didik tersebut dapat membaca
dengan jarak mata dengan teks sangat dekat. Peserta didik difabel netra yang
lain mempunyai hambatan berkenaan dengan media pembelajaran. Media
yang sering digunakan peserta didik difabel netra dalam pembelajaran di
MAN Maguwoharjo adalah buku kimia, LKS, alat peraga untuk materi
minyak bumi. Buku kimia dan LKS digunakan apabila ada relawan. Media
pembelajaran kimia untuk peserta didik difabel netra di MAN Maguwoharjo
sangat terbatas. Buku peganggan bagi peserta didik difabel netra sangat
minim. Media berupa buku braille kimia untuk peserta didik difabel netra
belum ada’. Peserta didik difabel netra di SMAN 1 Sewon mempunyai
kondisi yang berbeda dengan MAN Maguwoharjo. SMAN 1 Sewon

mempunyai buku braille kimia. Media lain yang sering digunakan adalah

' Hasil wawancara dengan ibu Nuning Setyaningsih, S.Si yaitu pendidik kimia di MAN
Maguwoharjo Yogyakarta pada tanggal 29 Februari 2012 pukul 10.00 WIB

? Hasil wawancara dengan bapak Karyadi, S.Pd yaitu pendidik kimia di SMAN 1 Sewon
pada tanggal 9 Februari 2013 pukul 09.00 WIB
Hasil wawancara dengan Suwanto yaitu mahasiswa PLP di MAN Maguwoharjo
Yogyakarta pada tanggal 13 Juni 2012 pukul 13.00 WIB



hand out dan LKS. Hand out yang tersedia sangat terbatas. Peserta didik
difabel netra lebih sering menggunakan buku braille. Buku braille kimia
digunakan peserta didik difabel netra tetapi hasilnya kurang optimal dan
gambarnya sulit dijangkau/dipahami. Gambar model atom untuk peserta
didik difabel netra tidak sama dengan gambar model atom pada peserta
didik awas. Peserta didik difabel netra kesulitan membedakan model atom
yang disajikan dalam bentuk braille. Peserta didik difabel netra memahami
model atom tersebut harus dibantu relawan. Pemerintah memberikan
bantuan berupa pendidik pendamping. Pendidik pendamping tersebut tidak
aktif sehingga peserta didik difabel netra kesulitan mempelajari kimia
khususnya materi struktur atom dan sistem periodik unsur®. Materi struktur
atom dan sistem periodik unsur bersifat abstrak sehingga peserta didik
kesulitan memahaminya. Materi yang bersifat abstrak tersebut dapat dibuat
ilustrasinya. Peserta didik difabel netra lebih mudah dalam mempelajari
kimia yang bersifat abstrak dengan ilustrasi. Berdasarkan hasil wawancara
dan permasalahan yang ada, maka perlu dikembangkan media audio materi
struktur atom dan sistem periodik unsur. Media audio dapat mempermudah
peserta didik difabel netra dalam memahami materi struktuk atom dan
sistem periodik unsur. Media audio dengan format MP3 dapat dibawa
kemana-mana dan mudah penggunaannya. Media audio materi struktur
atom dan sistem periodik unsur dapat digunakan sebagai sumber belajar

mandiri untuk peserta didik difabel netra.

* Hasil wawancara dengan Herfiyanto yaitu peserta didik difabel netra di SMAN 1 Sewon
pada tanggal 11 Februari 2013 pukul 15 WIB



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan beberapa

masalah untuk diselesaikan yaitu sebagai berikut.

l.

Bagaimana karakteristik proses dan produk pengembangan media audio
pada materi pokok struktur atom dan sistem periodik unsur sebagai
sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel netra kelas X
SMA/MA semester 1?

Apakah media audio pada materi pokok struktur atom dan sistem
periodik unsur yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai
sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel netra kelas X
SMA/MA semester 1?

Tujuan Penelitian

Penelitian pengembangan ini mempunyai tujuan sebagai berikut.

. Mengetahui karakteristik proses dan produk pengembangan media audio

pada materi pokok struktur atom dan sistem periodik unsur sebagai
sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel netra kelas X
SMA/MA semester 1.

Mengetahui kelayakan media audio pada materi pokok struktur atom
dan sistem periodik unsur sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta

didik difabel netra kelas X SMA/MA semester 1.

D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk media audio dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Media audio berisi materi pokok struktur atom dan sistem periodik unsur.



. Media audio dikemas dalam bentuk CD (Compact Disk).
. Media audio dilengkapi dengan instrumen musik.

. Media audio dikembangkan mengunakan cool edit pro 2.1, audioshell

dan acaustica CD label maker.

. Media audio disimpan mengunakan format MP3 dengan durasi yaitu

materi struktur atom di rekam dengan durasi 47 menit 45 detik. Materi
sistem periodik unsur di rekam dengan durasi 36 menit 57 detik. Soal
latihan pada materi struktur atom direkam dengan durasi 24 menit 17
detik. Soal latihan pada materi sistem periodik unsur direkam dengan

durasi 22 menit 41 detik.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini mempunyai beberapa manfaat sebagai

berikut.

1. Bagi Peserta Didik

a. Menumbuhkan semangat belajar karena menggunakan media audio.

b. Menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik terhadap mata
pelajaran kimia.

c. Mempunyai sumber belajar mandiri yang menarik berupa media audio.

2. Bagi Pendidik

a. Memberikan inspirasi bagi pendidik untuk mengembangkan media
audio yang lebih kreatif dan menarik.

b. Mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi pokok struktur

atom dan sistem periodik unsur kelas x semester 1.



Menambah ketersediaan sumber belajar.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan ketrampilan dalam
pembuatan media audio.

Bagi Mahasiswa lain

Memberikan inspirasi untuk melakukan penelitian yang sejenis.

Sebagai referensi untuk melakukan penelitian sejenis

Asumsi dan Batasan Pengembangan
Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan ini sebagai berikut:
Dosen pembimbing memiliki pemahaman tentang kelayakan media
audio yang baik.
Ahli media memiliki pemahaman tentang kelayakan media audio yang
baik.
Ahli materi adalah dosen kimia yang memahami konsep kimia.
Teman sejawat (peer reviewer) memiliki pemahaman tentang kelayakan
madia audio yang baik.
Reviewer adalah pendidik mata pelajaran kimia yang mengajar peserta
didik difabel netra dan memahami tentang kelayakan media audio yang

baik.



Batasan pengembangan
Media audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur hanya
dinilaikan 2 ahli, 3 reviewer dan direspon oleh 5 peserta didik difabel
netra.
Produk media audio tidak diujicobakan kepada peserta didik difabel
netra dalam proses pembelajaran.
Definisi Istilah

Penelitian pengembangan ini mempunyai istilah yang harus
didefinisikan yaitu:
Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada (Syaodih, 2009: 164).
Difabel netra
Difabel merupakan kepanjangan dari different abilities” yaitu
perbedaan kemampuan (Ro’fah dkk, 2010: xxii). Difabel netra
merupakan perbedaan kemampuan dalam melihat/keterbatasan dalam
penglihatan. Difabel netra mempunyai arti yang sama dengan tuna
netra. Tuna netra berasal dari kata tuna berarti rusak/kurang penglihatan
(low vision), netra berarti penglihatan yang kurang lihat/kurang awas
(Suryana, 1996: 215).
Sumber Belajar Mandiri
Sumber belajar mandiri merupakan segala sesuatu yang mendukung

terjadinya proses belajar dalam kegiatan belajar mandiri, termasuk



sistem pelayanan, bahan dan lingkungan (Tim Pengembang Ilmu
Pendidikan FIP-UPI, 2007: 199).

Media audio adalah berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang
akan disampaikan dituangkan dalam lambang aiditif, baik verbal (dalam
kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal (Sadiman, 1993:52).
Struktur Atom

Struktur atom merupakan susunan atom yang terdiri dari tiga partikel
dasar yaitu proton, elektron, dan neutron. Proton bermuatan positif,
elektron bermuatan negatif, dan neutron tidak bermuatan. Proton dan
neutron terletak dalam suatu daerah kecil pada pusat atom, yang disebut
inti dan elektron tersebar di sekitar inti (Chang, 2004:29).

Sistem Periodik Unsur

Sistem Periodik Unsur merupakan unsur-unsur yang disusun secara

berkala dalam suatu sistem atau tabel periodik (Petrucci, 1985:241).



A

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

1)

2)

3)

Telah disusun media audio materi struktur atom dan sistem periodik
unsur dengan karakteristik proses dan produk sebagai berikut:

Tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu analisis kebutuhan dan
studi literatur. Tahap perencanaan yaitu merumuskan tujuan
pengembangan, merencanakan isi narasi dan pembaca narasi,
merencanakan studio rekaman, merencanakan peralatan rekaman serta
merencanakan waktu dan tanggal perekaman. Pengembangan produk
awal yaitu membuat instrumen penilaian, menuliskan narasi/materi,
menyiapkan lokasi rekaman, menyiapkan peralatan yang digunakan,
membuat media audio, mengedit media audio, mengubah format media
audio dari ses menjadi MP3, mengedit tampilan MP3 dan mengemas
media audio menjadi CD (Compact Disc).

Media audio memiliki karakteristik produk sebagai berikut:

media audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur dilengkapi
dengan ilustrasi.

Media audio dilengkapi dengan latihan soal, pembahasan, dan soal
evaluasi.

Media audio direkam mengunakan suara khas peneliti sendiri.
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4) Media audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur tidak
menimbulkan miskonsepsi.

2. Media audio memiliki kategori kualitas sangat baik (SB) dari ahli
materi dengan persentase keidealan 85,71%. Media audio diujicobakan
keahli media dan memiliki kategori kualitas sangat baik (SB) dengan
persentase keidealan 89,29%. Media audio diujicobakan oleh 3 pendidik
kimia dan memperoleh kategori kualitas baik (B). Media audio
memiliki persentase keidealan keseluruhan aspek yaitu 79,5%. Media
audio direspon oleh 5 peserta didik difabel netra dan memiliki
persentase keidealan yaitu 93%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
maka media audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur layak
digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta didik difabel
netra kelas X SMA/MA semester 1.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Tidak semua materi struktur atom dan sistem periodik unsur dapat
diaudiokan.

2. Tabel SPU tidak diaudiokan.

3. Media audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur hanya
dinilaikan 2 ahli, 3 Reviewer dan direspon oleh 5 peserta didik difabel

netra.
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Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut

Saran Pemanfaatan

Media audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur yang telah
dikembangkan dapat digunakan pendidik sebagai bahan pembelajaran
dan dapat digunakan peserta didik difabel netra sebagai sumber belajar.
Diseminasi

Media audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur yang telah
dikembangkan perlu diujicobakan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan. Media audio perlu disebarluaskan apabila dalam uji coba
pada peserta didik difabel netra diperoleh hasil yang baik dan layak.
Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Media audio semua materi kimia perlu dikembangkan untuk
mempermudah peserta didik difabel netra dalam mempelajari kimia.
Tabel sistem periodik unsur dalam bentuk audio perlu dikembangkan

untuk menunjang materi sistem periodik unsur.
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Hasil wawancara
Need Assesment untuk proposal skripsi bertemakan pengembangan media
audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur
kelas X SMA/MA semester 1
Nama Pendidik : Nuning Setyaningsih, S.Si
Sekolah : MAN Maguwoharjo Yogyakarta
Waktu dan Tanggal :29 Februari 2012 Pukul 10.00 WIB

Daftar Pertanyaan
1. Ada berapa peserta didik difabel netra disekolah ini ?

Peserta didik difabel netra kelas X ada tujuh peserta didik. Satu peserta didik

low vision.

Kelas A terdapat 1 peserta didik
Kelas B terdapat 1 peserta didik
Kelas C terdapat 1 peserta didik
Kelas D terdapat 2 peserta didik
Kelas E terdapat 2 peserta didik

2. Bagaimanakah model pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra

disekolah ibu ?

Pembelajaran yang dilakukan mengunakan diskusi, ceramah, praktik(

penjelasan mengunakan audio )

3. Apakah ada kendala dalam pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel

netra ?
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Ya, kendala yang dihadapai yaitu minimnya buku pegangan bagi peserta
didik netra. Selain itu, peserta didik difabel netra kurang terpantau secara
khusus, karena pendidik tidak hanya memantau peserta didik difabel netra saja

tetapi memantau keseluruhan peserta didik satu kelas saat pembelajaran.
4. Media apa saja yang dapat digunakan untuk peserta didik difabel netra ?
Media peraba, media audio, buku braile, buku paket, dan LKS.

5. Selama ini, media apa yang sering digunakan dalam pembelajaran bagi

peserta didik difabel netra ?
Media yang sering digunakan dalam pembelajaran :
Media peraba( untuk praktikum dan pelajaran)

Buku paket dan LKS ( untuk pelajaran ). Peserta didik dibantu relawan dan
pendidik dalam mengunakan buku paket,LKS.

6. Apakah media audio diperlukan dalam pembelajaran kimia untuk peserta
didik difabel netra ?

Media audio sangat diperlukan sekali.
7. Apakah materi kelas X semester | dapat dibuat media audio ?

Tidak semua materi kelas X semester | dapat diaudiokan. Materi yang tidak

dapat diaudiokan adalah materi ikatan kimia.

8. Apa saja bantuan dari pemerintah untuk peserta didik difabel netra ?
Peta braile, komputer , alat musik

9. Bagaimana prestasi peserta didik difabel netra di MAN Meguwoharjo ?

Peserta didik difabel netra di MAN Meguwoharjo mempunyai prestasi yang
bervariasi. Prestasi yang di dapat yaitu mengikuti olimpiade matematika,

Juara sepuluh besar dalam satu kelas, Prestasi menyanyi.
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Hasil wawancara
Need Assesment untuk proposal skripsi bertemakan pengembangan media
audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur
kelas X SMA/MA semester 1
Nama Pendidik : Karyadi, S.Pd
Sekolah : SMAN 1 Sewon
Waktu dan Tanggal :9 Februari 2013 Pukul 09.00 WIB
1. Peserta didik difabel netra kelas X : 1 orang (low vision)
Peserta didik difabel netra kelas XI : 2 orang
Peserta didik difabel rungu kelas X1 : 1 orang
2. Model pembelajaran kimia peserta didik difabel netra
e Meminjam buku braille
e Mengikuti pembelajaran normal
e Terdapat pendapatan khusus untuk peserta didik difabel netra
3. Kendala dalam pembelajaran
o Kesulitan dalam komunikasi tertulis
e Saat ulangan peserta didik harus secara lisan
¢ Mengunakan penerjemah tetapi hasil kurang nyambung
4. Media braille, komputer braille
5. Modul, hand out
6. Sangat diperlukan, selain buku braille dapat dibantu dengan media audio

7. Komputer braille, alat bantu jalan untuk difabel netra, guru pendamping
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Hasil wawancara
Need Assesment untuk proposal skripsi bertemakan pengembangan media
audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur
kelas X SMA/MA semester 1
Nama Peserta Didik : Herfiyanto
Sekolah : SMAN 1 Sewon
Waktu dan Tanggal :11 Februari 2013 Pukul 15.00 WIB
1. Peserta didik difabel netra kelas X : 1 orang
Peserta didik difabel netra kelas XI : 2 orang
Peserta didik difabel rungu kelas XI : 1 orang
2. Diberi hand out
Pemberian penjelasan di depan papan tulis, contoh soal dan diberi latihan
3. Kendala dalam pembelajaran
Kesulitan dalam visualisasi
Pendidik pendamping tidak aktif
Terdapat buku braille tetapi gambarnya tidak bisa dijangkau
Model atom tidak sama dengan peserta didik awas
Membaca buku braillenya tidak paham. Membacanya dibantu teman
4. Buku braille
Hand out (terbatas)
LKS (bukan braille)
5. Buku braille
Hand out (terbatas)

LKS (bukan braille)
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6. Diperlukan karena media audio digunakan sebagai perantara untuk mengetahui
dasarnya kimia

7. Buku braille, pendidik pendamping
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Hasil wawancara
Need Assesment untuk proposal skripsi bertemakan pengembangan media
audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur
kelas X SMA/MA semester 1

Nama Peserta Didik : Wildan Aulia Risgi Ramadani

Sekolah : MAN Maguwoharjo Yogyakarta

Waktu dan Tanggal :13 Juni 2012 Pukul 15.00 WIB

1. Terdapat 7 peserta didik difabel netra, 1 peserta didik low vision dikelas XD

bernama wildan

2. Diskusi, ceramah, mendekte, menjelaskan peserta didik awas dahulu baru

peserta didik difabel netra

3. Mempunyai kendala pada saat praktikum

4. Media yang dapat digunakan peserta didik difabel netra yaitu buku braille,

media audio (belum ada), alat peraga, peta timbul

5. Media yang sering digunakan difabel netra yaitu buku braille umum (buku
braille kimia belum ada), LKS (bagi peserta didik low vision), alat peraga

(pada saat materi minyak bumi)

6. Sangat perlu, agar mempermudah mempelajari kimia

7. Struktur atom, SPU

8. Bantuan pemerintah untuk difabel netra yaitu alat molimol, komputer bicara,

buku braille umum (buku braille kimia belum ada)
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Hasil wawancara
Need Assesment untuk proposal skripsi bertemakan pengembangan media
audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur
kelas X SMA/MA semester 1

Nama Mahasiswa : Suwanto
Prodi: Pendidikan kimia UIN SUKA
Tempat PLP  : MAN Maguwoharjo Yogyakarta
Waktu dan Tanggal :13 Juni 2012 Pukul 13.00 WIB

1. Peserta didik difabel netra dikelas X ada 7 peserta didik, low vision 1 orang.

2. Mengunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi

Khusus difabel netra ada pendekatan personal

Pendidik bertanya kepada tunanetra setelah pergantian sub bab

Materi hidrokarbon mengunakan molimol/peraga struktur senyawa

3. Banyak kendala dalam pembelajaran kimia disekolah yaitu

Difabel netra membutuhkan waktu yang lama dalam memahami konsep kimia

Relawan sangat terbatas (tidak selamanya mendampingi)

Pendidik pendamping khusus sangat terbatas (terdapat 2 pendidik pendamping)

Tidak optimalnya pengunaan buku braille diperpustakaan

Buku braille mata pelajaran kimia belum ada
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Difabel netra kesulitan pada saat melakukan praktikum

Media yang digunaka kurang aksessible (hanya terfokus pada peserta didik

awas)

4. Media yang dapat digunakan untuk difabel netra

Molimol

Braille kit (untuk menulis huruf braille)

Komputer bicara (mengunakan software JAWS)Handout braille

5. Buku braille

6. Sangat diperlukan, karena banyak materi kimia yang dapat diaudiokan

7. Materi kelas X semester | ada yang dapat diaudiokan dan ada yang tidak bisa

Materi yang dapat diaudiokan adalah struktur atom dan SPU

Materi yang tidak dapat diaudiokan adalah ikatan kimia dan stoikiometri

8. Bantuan dari pemerintah untuk tunanetra yaitu komputer bicara, buku panduan

berhuruf braille, al-quran braille

9. Prestasi yang pernah didapat difabel netra yaitu lomba MTK khusus difabel

netra dan juara tiga
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Daftar Validator Instrumen Penilaian dan Subjek Coba Media Audio

A. Validator Instrumen

No

Nama

Instansi

1

Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si

Dosen Pendidikan Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga

B. Ahli Materi dan Ahli Media

No | Nama Instansi

1 | Irwan Nugraha, M.Sc Dosen Kimia Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga

2 | Endaruji sedyadi, M.Sc Dosen Kimia Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga

C. Peer Reviewer

No | Nama Instansi
1 | Suwanto Mahasiswa Pendidikan Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
2 | Atik Mustagfiroh Mahasiswa Pendidikan Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
3 | Ardian Setyo Wibowo Mahasiswa Pendidikan Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
D. Reviewer
No | Nama Instansi
1 | Nuning Setyaningsih, S.Si | MAN Maguwoharjo Yogyakarta
2 | Esthi Wikan, S.Pd SMAN 1 Sewon
3 | Karyadi, S.Pd SMAN 1 Sewon
E. Responden
No | Nama Instansi
1 | Wildan MAN Maguwoharjo Yogyakarta
2 | Nuri MAN Maguwoharjo Yogyakarta
3 [ Deni MAN Maguwoharjo Yogyakarta
4 | Herfiyanto SMAN 1 Sewon
5 | Mukhlisin SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MEDIA AUDIO MATA PELAJARAN KIMIA
PADA MATERI POKOK STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR
UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA SEMESTER 1

[11 vexndure |

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas media audio materi struktur atom dan sistem
periodik unsur.

2. Apabila penilaian Anda adalah C (cukup), K (kurang), atau SK (sangat kurang), maka dimohon memberikan masukan atau saran
pada kolom yang sudah disediakan.

3. Keterangan kategori kualitas media

SB : Sangat Baik

B  :Baik
C :Cukup
K  :Kurang

SK :Sangat Kurang

4. Keterangan indikator dan penjabaran indikator dalam penilaian kualitas media audio terlampir pada lampiran.
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Lembar Penilaian Kualitas Media Audio

NO

Kriteria

Indikator

SB

B

C

SK

Masukan/Saran

Kebenaran, keluasan, dan
kedalaman konsep

Konsep materi tidak menyimpang

. Kelogisan dan sistematika uraian

Kesesuaian antara materi dengan
Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar

. Pengembangan konsep

Proporsi materi esensial dengan
materi penunjang

Penggunaan informasi baru

Keterpaduan konsep satu dengan
yang lain

Kebahasaan

Penggunaan bahasa baku

Penggunaan bahasa yang tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Penggunaan bahasa yang mudah
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dipahami

Keterlaksanaan

Membantu kemudahan belajar

Penyajian materi menarik

Informasi atau pesan sesuai
dengan taraf berpikir peserta
didik difabel netra

Mengembangkan kreativitas

Menimbulkan penguatan materi

Tampilan suara

Kejelasan vokal

Intonasi suara pada hal-hal yang
penting

Dukungan instrumen musik, dan
ringtone

Kemudahan penggunaan

Kemudahan mengoperasikan
media audio

Kepraktisan dalam penggunaan
media audio
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Evaluasi belajar

Mengukur kognitif peserta didik
difabel netra

. Mengukur afektif peserta didik

difabel netra

Imajinasi  dan  indera
peserta didik difabel netra

[lustrasi yang digunakan dapat
merangsang imajinasi  peserta
didik difabel netra

. Media audio merangsang indera

pendengaran peserta didik difabel
netra

Media audio merangsang indera
perabaan ketika mengoperasikan
media audio

Sumber belajar mandiri

Media audio dapat digunakan
sebagai sumber belajar mandiri

. Materi yang  disajikan dapat

membantu dalam belajar secara
mandiri

Penggunaan lembar kerja mandiri
dan pembahasan soal
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KRITIK, SARAN SECARA UMUM

[11 vexndure |

IDENTITAS PENILAI

Nama
Profesi :

Alamat :

Yogyakarta, 2013

Penilai,



St

INDIKATOR DAN PENJABARAN INDIKATOR

A. Aspek kebenaran, keluasan, dan kedalaman konsep

No | Kriteria Kategori | Indikator
1. | Konsep materi tidak menyimpang SB Jika semua konsep materi yang digunakan tidak ada yang
menyimpang
B Jika <25% konsep materi yang digunakan ada yang menyimpang
C Jika >25% - <50% konsep materi yang digunakan ada yang
menyimpang
K Jika >50% - <75% konsep materi yang digunakan ada yang
menyimpang
SK Jika >75% konsep materi yang digunakan menyimpang
2. | Kelogisan dan sistematika uraian SB Jika semua uraian yang digunakan logis dan sistematis
B Jika <25% uraian yang digunakan tidak logis dan tidak sistematis
C Jika >25% - <50% uraian yang digunakan tidak logis dan tidak
sistematis
K Jika >50 - <75% uraian yang digunakan tidak logis dan tidak
sistematis
SK Jika >75% uraian yang digunakan tidak logis dan tidak sistematis
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Kesesuaian antara materi dengan SB Semua media audio yang dikembangkan sesuai dengan standar
standar kompetensi dan kompetensi kompetensi dan kompetensi dasar
dasar
B Media audio <25% tidak sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar
C Media audio >25% - <50% tidak sesuai dengan standar kompetensi
dan kompetensi dasar
K Media audio >50% - <75% tidak sesuai dengan standar kompetensi
dan kompetensi dasar
SK Media audio >75% tidak sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar
Pengembangan konsep SB Jika semua pengembangan konsep tepat dan sesuai dengan materi
B Jika <25% pengembangan konsep tidak tepat dan tidak sesuai dengan
materi
C Jika >25% - <50% pengembangan konsep tidak tepat dan tidak sesuai
dengan materi
K Jika >50% - <75% pengembangan konsep tidak tepat dan tidak sesuai
dengan materi
SK Jika >75% pengembangan konsep tidak sesuai dengan materi

Al uesidwen
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Proporsi materi esensial dan materi SB Jika semua penjabaran materi dalam media proporsional
penunjang
B Jika <25% penjabaran materi dalam media tidak proporsional
C Jika >25% - <50% penjabaran materi dalam media tidak proporsional
K Jika >50% - <75% penjabaran materi dalam media tidak proporsional
SK Jika >75% penjabaran materi dalam media tidak proporsional
Penggunaan informasi baru SB Jika semua materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan zaman
B Jika materi yang disajikan <25% tidak sesuai dengan perkembangan
zaman
C Jika materi yang disajikan >25% - <50% tidak sesuai dengan
perkembangan zaman
K Jika materi yang disajikan >50% - <75% tidak sesuai dengan
perkembangan zaman
SK Jika materi yang disajikan >75% tidak sesuai dengan perkembangan
zaman
Keterpaduan konsep satu dengan yang SB Semua konsep satu dengan yang lain terpadu dan sesuai
lain
B <25% konsep satu dengan yang lain tidak terpadu dan tidak sesuai
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C >25% - <50% konsep satu dengan yang lain tidak terpadu dan tidak
sesuai

K >50% - <75% konsep satu dengan yang lain tidak terpadu dan tidak
sesuai

SK >75% konsep satu dengan yang lain tidak terpadu dan tidak sesuai

B. Kebahasaan

1. | Penggunaan bahasa baku SB Jika semua bahasa yang digunakan dalam media audio baku
B Jika <25% bahasa yang digunakan dalam media audio tidak baku
C Jika >25% - <50% bahasa yang digunakan dalam media audio tidak baku
K Jika >50% - <75% bahasa yang digunakan dalam media audio tidak baku
SK | Jika >75% bahasa yang digunakan dalam media audio tidak baku

2. | Penggunaan bahasa yang tidak SB | Jika semua bahasa yang digunakan tidak memuat bahasa kiasan

menimbulkan tafsir ganda

B Jika <25% bahasa yang digunakan memuat bahasa kiasan
C Jika >25% - <50% bahasa yang digunakan memuat bahasa kiasan
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K Jika >50% - <75% bahasa yang digunakan memuat bahasa kiasan
SK | Jika >75% bahasa yang digunakan memuat bahasa kiasan
3. | Penggunaan bahasa yang mudah | SB Semua bahasa yang digunakan lazim
dipahami
B Bahasa <25% tidak lazim digunakan
Bahasa >25% - <50% tidak lazim digunakan
K Bahasa >50% - <75% tidak lazim digunakan
SK | Bahasa >75% tidak lazim digunakan
Keterlaksanaan
1. | Membantu kemudahan belajar SB | Semua media audio yang dikembangkan membantu kemudahan belajar peserta
didik difabel netra
B Media audio <25% tidak membantu kemudahan belajar peserta didik difabel
netra
C Media audio >25% - <50% tidak membantu kemudahan belajar peserta didik
difabel netra
K Media audio >50% - <75% tidak membantu kemudahan belajar peserta didik
difabel netra
SK | Media audio >75% tidak membantu kemudahan belajar peserta didik difabel

netra
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Penyajian materi menarik SB | Jika semua penyajian materi dalam media audio menarik
B Jika penyajian materi dalam media audio <25% tidak menarik
C Jika penyajian materi dalam media audio >25% - <50% tidak menarik
K Jika penyajian materi dalam media audio >50% - <75% tidak menarik
SK | Jika penyajian materi dalam media audio >75% tidak menarik
Informasi atau pesan sesuai | SB | Jika semua informasi atau pesan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik
dengan taraf berpikir peserta didik difabel netra
difabel netra
B Jika informasi atau pesan <25% tidak sesuai dengan taraf berpikir peserta didik
difabel netra
C Jika informasi atau pesan >25% - <50% tidak sesuai dengan taraf berpikir
peserta didik difabel netra
K Jika informasi atau pesan >50% - <75% tidak sesuai dengan taraf berpikir
peserta didik difabel netra
SK | Jika informasi atau pesan >75% tidak sesuai dengan taraf berpikir peserta didik
difabel netra
Mengembangkan kreativitas SB Semua media audio yang dikembangkan efektif untuk mengembangkan

kreativitas peserta didik difabel netra
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B Media audio <25% tidak efektif untuk mengembangkan kreativitas peserta
didik difabel netra

C Media audio >25% - <50% tidak efektif untuk mengembangkan kreativitas
peserta didik difabel netra

K Media audio >50% - <75% tidak efektif untuk mengembangkan kreativitas
peserta didik difabel netra

SK | Media audio >75% tidak efektif untuk mengembangkan kreativitas peserta
didik difabel netra

Menimbulkan penguatan materi SB | Semua media audio yang dikembangkan efektif dalam menguatkan materi

B Media audio <25% tidak efektif dalam menguatkan materi

C Media audio >25% - <50% tidak efektif dalam menguatkan materi

K Media audio >50% - <75% tidak efektif dalam menguatkan materi

SK | Media audio >75% tidak efektif dalam menguatkan materi
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D. Aspek tampilam suara

1. | Kejelasan vokal SB | Jika semua vokal pada media audio jelas
B | Jika vokal pada media audio <25% tidak jelas
C | Jika vokal pada media audio >25% - <50% tidak jelas
K | Jika vokal pada media audio >50% - <75% tidak jelas
SK | Jika vokal pada media audio >75% tidak jelas
2. | Intonasi suara pada hal-hal penting SB | Jika semua intonasi suara jelas dalam menyampaikan hal-hal yang penting
B | Jika intonasi suara <25% tidak jelas dalam menyampaikan hal-hal yang
penting
C | Jika intonasi suara >25% - <50% tidak jelas dalam menyampaikan hal-hal
yang penting
K | Jika intonasi suara >50% - <75% tidak jelas dalam menyampaikan hal-hal
yang penting
SK | Jika intonasi suara >75% tidak jelas dalam menyampaikan hal-hal yang

penting
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3. D_ukungan instrumen musik, dan | SB | Jika semua instrumen musik, ringtone menarik dan sesuai
ringtone
B | Jika instrumen musik, ringtone <25% tidak menarik dan tidak sesuai
C | Jika instrumen musik, ringtone>25% - <50% tidak menarik dan tidak sesuai
K | Jika instrumen musik, ringtone>50% - <75% tidak menarik dan tidak sesuai
SK | Jika instrumen musik, ringtone>75% tidak menarik dan tidak sesuai
E. Aspek kemudahan penggunaan
1. | Kemudahan mengoperasikan media SB | Jika semua media audio yang dikembangkan mudah dalam
audio mengoperasionalkan
B | Jika media audio <25% tidak mudah dalam mengoperasionalkan
C | Jika media audio >25% - <50% tidak mudah dalam mengoperasionalkan
K | Jika media audio >50% - <75% tidak mudah dalam mengoperasionalkan
SK | Jika media audio >75% tidak mudah dalam mengoperasionalkan
2. | Kepraktisan dalam pengunaan media | SB | Jika semua media audio praktis dalam penggunaanya
audio
B | Jika media audio <25% tidak praktis dalam penggunaanya
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Jika media audio >25% - <50% tidak praktis dalam penggunaanya

Jika media audio >50% - <75% tidak praktis dalam penggunaanya

SK

Jika media audio >75% tidak praktis dalam penggunaanya

F. Aspek evaluasi belajar

1.

Mengukur kognitif peserta didik
difabel netra

SB

Jika semua evaluasi media audio mampu mengukur kemampuan kognitf
peserta didik difabel netra

Jika bagian evaluasi media audio ini <25% tidak mampu mengukur
kemampuan kognitf peserta didik difabel netra

Jika bagian evaluasi media audio ini >25% - <50% tidak mampu mengukur
kemampuan kognitf peserta didik difabel netra

Jika bagian evaluasi media audio ini >50% - <75% tidak mampu mengukur
kemampuan kognitf peserta didik difabel netra

SK

Jika bagian evaluasi media audio ini >75% tidak mampu mengukur
kemampuan kognitf peserta didik difabel netra

Mengukur  kemampuan  afektif
peserta didik difabel netra

SB

Jika semua evaluasi media audio mampu mengukur kemampuan afektif
peserta didik difabel netra

Jika bagian evaluasi media audio ini <25% tidak mampu mengukur
kemampuan afektif peserta didik difabel netra
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Jika bagian evaluasi media audio ini >25% - <50% tidak mampu mengukur
kemampuan afektif peserta didik difabel netra

K | Jika bagian evaluasi media audio ini >50% - <75% tidak mampu mengukur
kemampuan afektif peserta didik difabel netra
SK | Jika bagian evaluasi media audio ini >75% tidak mampu mengukur

kemampuan afektif peserta didik difabel netra

G. Aspek imajinasi dan indera peserta didik difabel netra
1. |Ilustrasi yang digunakan dapat | SB | Jika semua ilustrasi yang digunakan mampu merangsang imajinasi peserta
merangsang imajinasi peserta didik didik
B | Jika ilustrasi yang digunakan <25% tidak mampu merangsang imajinasi
peserta didik
C |Jika ilustrasi yang digunakan >25% - <50% tidak mampu merangsang
imajinasi peserta didik
K | Jika ilustrasi yang digunakan >50% - <75% tidak mampu merangsang
imajinasi peserta didik
SK | Jika ilustrasi yang digunakan >75% tidak mampu merangsang imajinasi

peserta didik

Al uesidwen



9¢T

Media audio merangsang indera | SB | Jika semua media audio yang dikembangkan merangsang indera pendengaran
pendengaran peserta didik difabel peserta didik difabel netra
netra
B | Jika media audio <25% tidak mampu merangsang indera pendengaran peserta
didik difabel netra
C |Jika media audio >25% - <50% tidak mampu merangsang indera
pendengaran peserta didik difabel netra
K | Jika media audio >50% - <75% tidak mampu merangsang indera
pendengaran peserta didik difabel netra
SK | Jika media audio >75% mempu merangsang indera pendengaran peserta didik
difabel netra
Media audio merangsang indera | SB | Jika semua media audio yang dikembangkan mampu merangsang indera
perabaan ketika mengoperasikan perabaan peserta didik tuna netra
media audio i : : i i
B | Jika media audio <25% tidak mampu merangsang indera perabaan peserta
didik tuna netra
C | Jika media audio >25% - <50% tidak mampu merangsang indera perabaan
peserta didik tuna netra
K | Jika media audio >50% - <75% tidak mampu merangsang indera perabaan
peserta didik tuna netra
SK | Jika media audio >75% tidak mampu merangsang indera perabaa peserta

didik tuna netra
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Aspek sumber belajar mandiri

Media audio dapat digunakan | SB | Jika semua media audio yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber
sebagai sumber belajar mandiri belajar mandiri
B | Jika media audio <25% tidak dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri
C | Jika media audio >25% - <50% tidak dapat digunakan sebagai sumber belajar
mandiri
K | Jika media audio >50% - <75% tidak dapat digunakan sebagai sumber belajar
mandiri
SK | Jika media audio >75% tidak dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri
Materi  yang  disajikan  dapat | SB | Jika semua materi yang disajikan mampu membantu dalam belajar secara
membantu dalam belajar secara mandiri
mandiri
B | Jika materi yang disajikan <25% tidak dapat membantu dalam belajar secara
mandiri
C | Jika materi yang disajikan >25% - <50% tidak dapat membantu dalam belajar

secara mandiri
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Jika materi yang disajikan >50% - <75% tidak dapat membantu dalam belajar
secara mandiri

SK

Jika materi yang disajikan >75% tidak dapat membantu dalam belajar secara
mandiri

Penggunaan lembar kerja mandiri
dan pembahasan soal

SB | Jika semua latihan dan pembahasan soal dapat digunakan sebagai belajar
mandiri

B | Jika latihan dan pembahasan soal <25% tidak dapat digunakan sebagai belajar
mandiri

C |Jika latthan dan pembahasan soal >25% - <50% tidak dapat digunakan
sebagai belajar mandiri

K |Jika latihan dan pembahasan soal >50% - <75% tidak dapat digunakan
sebagai belajar mandiri

SK | Jika latihan dan pembahasan soal >75% tidak dapat digunakan sebagai

belajar mandiri
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LEMBAR INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA
MEDIA AUDIO MATA PELAJARAN KIMIA PADA MATERI POKOK STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR
SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA SEMESTER 1

Nama

Kelas

NIS

Nama Sekolah:

Petunjuk Pengisian:

1. Berilah tanda chek (\) pada kolom respon sesuai respon Anda terhadap media audio materi struktur atom dan sistem periodik unsur.
2. Berilah saran terhadap media audio ini dan tuliskan pada lembar yang telah disediakan.

3. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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Instrumen Respon Peserta Didik

Aspek Penilaian

Kriteria

Respon

Ya

Tidak

Aspek kebenaran, keluasan
dan kedalaman konsep

1. Konsep materi tidak menyimpang

2. Materi yang disajikan mudah dipahami

3. Uraian materi logis

4. Uraian materi sistematis

5. Keterpaduan konsep satu dengan yang lain

B | Aspek kebahasaan 1. Materi yang disajikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
2. Menggunakan bahasa baku
3. Menggunakan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
C | Aspek keterlaksanaan 1. Membantu mempermudah dalam belajar
2. Mengembangkan kreativitas
3. Meningkatkan pemahaman materi
D | Aspek tampilan suara 1. Suara terdengar jelas

2. Ada intonasi suara tinggi pada hal-hal yang penting
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. Menggunakan intrumen musik dan ringtone

Aspek kemudahan
penggunaan

. Media audio mudah dioperasikan

. Media audio praktis digunakan

Aspek  sumber
Mandiri

Belajar

. Materi yang disajikan dapat membantu dalam belajar secara mandiri

misalnya melakukan penilaian terhadap soal yang dikerjakan dengan melihat
kunci jawaban

. Terdapat lembar kerja mandiri

. Terdapat pembahasan soal

. Dapat dipakai tanpa bantuan pendidik
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Lampiran VI

PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama | Guprihatningcum  M.PLG;
NIP . 19846206 Wljof 2 0B
Instansi - Pendidikan k;m?ﬂ

Alamat Instansi : |- Marsda Adi eipr . 1. Yk

Bidang Keahlian : Pendid.'lun I'c’quﬂ.

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada” Instrumen Penilaian
Media Audio Mata Pelajaran Kimia Pada Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem
Periodik Unsur sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Tuna Netra
Kelas X SMA/MA Semester I” yang disusun oleh:

Nama : Tri Susanto

Nim : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan laporan tugas akhir dari mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, 11 Desember 2012

Ahli Instrumen,

Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si
NIP,19840205 201101 2 008
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Lampiran VI

LEMBAR KRITIK DAN MASUKAN KUALITAS INSTRUMEN
PENILAIAN MEDIA AUDIO MATERI STRUKTUR ATOM
DAN SISTEM PERIODIK UNSUR
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Lampiran VI

7) Feproktison  mengunoken medl
audlp Jwgandi deagan  wedlo audto
tudoln Jtuperaﬂ‘q:on

@ Terdapat- lesbor \cerja manchr | <bry

fembahosan sool sigont olengon ter
lapot lembor €20 waondirt Serta
terdopat  pembohosen  Soal

Yogyakarta, 11 Desember 2012

Ahli Instrumen,

Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si
NIP.19840205 201101 2 008
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Lampiran VI

PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : IRWAN NuGtarA, S8 Mm-S,
NIP D3 o0 | 00S
Instansi o PROG A TUDL kemia DI (UNAN KEALIVAE A

Alamat Instansi : Ju. MARLIDA  ADWUUPTD YO EyAcALTA,
Bidang Keahlian @ KiMIA  AwnolREAnNK

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada™ Media Audio Mata
Pelajaran Kimia Pada Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur
sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Tuna Netra Kelas X
SMA/MA Semester I” yang disusun oleh:

Nama . Tri Susanto

Nim : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
‘Fakultas : Sains dan Teknologi

L]

Harapan saya, masukan dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir dari mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 27 November 2012
Ahli materi

./"

af Nugraha, M.Sc
NIP: 19820320201101 1 005
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Lampiran VI

KRITIK, SARAN SECARA UMUM

<

-
e

%

Pada kelemahan teori atom Dalton bagian c diberi penjelasan dan
contohnya!

Model atom Thomson digambarkan menyerupai ampyang (gula kacang)
kurang tepat. Model atom Thomson lebih tepatnya digambarkan
menyerupai kue onde-onde.

Model atom Rutherford digambarkan seperti tong setan kurang tepat.
Gunakan ilustrasi yang lain!

Jelaskan mengunakan pendekatan energi pada kelemahan teori atom
Rutherford!

Pada teor1 atom Niels Bohr bagian ¢ lebih tepatnya yaitu elektron dapat
berpindah kelintasan yang lebih luar dan lebih dalam dengan cara
menyerap energi atau sebaliknya.

Cek kembali soal dan jawaban pada soal latihan pilihan gandano 1 !

Cek kembali penulisan penggolongan unsur Triade Dobereiner!

Tlustrasi pada energi ionisasi kurang tepat. Gunakan ilustrasi yang lain!
Tlustrasi pada afinitas elektron kurang tepat. Gunakan perumpamaan yang

lain!

Yogyakarta, 29 November 2012
Ahli Materi
Iy
u M.S¢.

NIP: 19820329201101 1 005
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PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Enc)arum Sedudoola, M-S
NIP .-
Instansi : U IN Sanen keli aﬂ-
Alamat Instansi : ) .|, L-GIli‘iAU SUCIP 10
Bidang Keahlian : FImia An ()V(J@wL.

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada” Media Audio Mata
Pelajaran Kimia Pada Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur
sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Tuna Netra Kelas X
SMA/MA Semester I yang disusun oleh:

Nama : Tri Susanto

Nim : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan laporan tugas akhir dari mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 11 Desember 2012

Ahli media,
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Lampiran VI

LEMBAR SARAN DAN MASUKAN KUALITAS MEDIA AUDIO
MATERI STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR
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Lampiran VI
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Yogyakarta, 11 Desember 2012

Ahli media,

Endaruji Scévadi, M.S¢
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Lampiran VIII

PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama ALK Mustaqs iroh
NIM - 08700y,
Program Studi  : fepdrdian  \Gvia
Bidang Keahlian :

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada” Media Audio Mata
Pelajaran Kimia Pdda Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur
sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Tuna Netra Kelas X
SMA/MA Semester I” yang disusun oleh:

Nama : Tr1 Susanto

Nim : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir dari mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, Desember 2012

Peer Reviewer

/H"xk Muj'ta_g Hiroh
NIM 086]0eY|
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KRITIK, SARAN SECARA UMUM
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Peer Reviewer
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Lampiran VIII

PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama . Suwavto, $.0d .S
NIM : 0861007
Program Studi : Pendiclikan fimia
Bidang Keahlian :

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada™ Media Audio Mata
Pelajaran Kimia Pada Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur
sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Tuna Netra Kelas X
SMA/MA Semester [ yang disusun oleh:

Nama : Tri Susanto

Nim : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir dari mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, Desember 2012

Peer Reviewer
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KRITIK, SARAN SECARA UMUM
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PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan di bawah ini;
Nmﬁa o Ardion Setyo Wibowo
NIM
Program Studi  : Pendidikan Eria
Bidang Keahlian ;

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada” Media Audio Mata
Pelajaran Kimia Pada Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur
sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Tuna Netra Kelas X
SMA/MA Semester I yang disusun oleh:

Nama : Tri Susanto

Nim : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir dari mahasiswa yang bersangkutan,

Yogyakarta, Desember 2012

Peer Reviewer
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Lampiran X

Lampiran X

PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Nuning §etia,ningsi|1, ¢.6
NIP - 19790610 20050! 2004
Instansi . MAN Maguwoharjo

fajem Maguwoharjo Depok S(eman

Alamat Instansi
Bidang Keahlian: GUru Kimid

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian dan memberikan masukan
pada” Media Audio Mata Pelajaran Kimia pada Materi Pokok Struktur Atom dan
Sistem Periodik Unsur sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik

Difabel Netra Kelas X SMA/MA Semester 17 yang disusun oleh:
Nama : Tri Susanto

Nim : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan laporan tugas akhir dari mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, |4 Feb 2013

Reviewer

Nurting fetianinggh, .S1
NIP 9790610200501 2004
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Lampiran X

PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:
ya yang ng

Nama :EfTH\ WikAN NATRL, £.f'4.
NIP . 49740305 o002 2 006
Instansi o uaN 1 (ewon

“hs i
Alamat Instansi : Jl P.ﬁwuj’m'{"—f kw &

Bidang Keahlian : Kll;fh

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian dan memberikan masukan
pada™ Media Audio Mata Pelajaran Kimia pada Materi Pokok Struktur Atom dan
Sistem Periodik Unsur sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik

Difabel Netra Kelas X SMA/MA Semester 1™ yang disusun oleh:
Nama : Tri Susanto

Nim : 08670002

Program Studi ; Pendidikan Kimia

Fakultas : Saing dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan laporan tugas akhir dari mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, 3 - 2 - 2013

Reviewer

Ll Wikan.
NP 1974036T 2c0012 2 o
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Lampiran X

PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama KA P‘YAD{ s S P£
NIP - 19700524 20670\ \Oll
Instansi . SMA N1 SswWDN BANTOL

Alamat Instansi - Jl . PARANCTRITIS KmMmgs

Bidang Keahlian: @ URU I1KIMIA

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian dan memberikan masukan
pada™ Media Audio Mata Pelajaran Kimia pada Materi Pokok Struktur Atom dan
Sistem Periodik Unsur sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Peserta Didik

Difabel Netra Kelas X SMA/MA Semester 17 yang disusun oleh:
Nama : Tri Susanto

Nim : 08670002

Program Studi ; Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya. masukan dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan laporan tugas akhir dari mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 2.5 —2~2013

Reviewgr

M=
KARYADL , SPA

NIP \9700524 200701 | O\
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Lampiran XI

KRITIK, SARAN SECARA UMUM

Yogyakarta, 24 februon2013

Responden

Dent' Septyonugrobo
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Lampiran XI

LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama : Deﬂ{ ?@?HUT\UQTD\AU
Kelas L B 121N
NIS

Nama Sekolah: MAM Mogouraor)o

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran/masukan pada “MEDIA AUDIO
MATA PELAJARAN KIMIA PADA MATERI POKOK STRUKTUR ATOM
DAN SISTEM PERIODIK UNSUR SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI
UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA KLELAS X SMA/MA
SEMESTER I"” sebagai “"RESPONDEN " yang disusun oleh:

Nama : Tri Susanto

NIM : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan,

Yogyvakarta, 24 Febrory 2013

Responden

Q.

Nama: Deni Septjomgrohp
NIS
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Lampiran XI

KRITIK, SARAN SECARA UMUM

_ _M&uu audio \oung cltt-om\amuﬂ bon  <lagot  Menmbaonty

Yogyakarta, 24 feb 2013

Responden

L

Hered Vondo
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Lampiran XI

LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ngptacmh:?
Kelas ¥ G
NIS

Nama Sekolah: SMAM V Sepen

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran/masukan pada “MEDIA AUDIO
MATA PELAJARAN KIMIA PADA MATERI POKOK STRUKTUR ATOM
DAN SISTEM PERIODIK UNSUR SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI
UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA
SEMESTER I sebagai "RESPONDEN " yang disusun oleh:

Nama : Tri Susanto

NIM 1 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas - Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 24 £ 2013

Responden

Soy

Nama: Het Ftyento
NIS
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Lampiran XI

KRITIK, SARAN SECARA UMUM

= Medio dengon  eunlkE Sudeh Lagug
~ Mewibuct ok Jenuh

- {eryampaion

dperbelt |

St 0 9ing dupeiaieg

- Dl embo g kon

WMo ber(

Nevg lein

Yogyakarta, 2013

Responden

Mepar-

Maathi D
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Lampiran XI

LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama © Mukhitin
Kelas KV RS L
NIS

Nama Sekolah: SN A Mu‘.'ummad.1>foh 4 Yéﬂaﬂ\ﬁe%

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran/masukan pada *“MEDIA AUDIO
MATA PELAJARAN KIMIA PADA MATERI POKOK STRUKTUR ATOM
DAN SISTEM PERIODIK UNSUR SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI
UNTUK PESERTA DIDIK TUNA NETRA KELAS X SMA/MA SEMESTER I"
sebagai "RESPONDEN " yang disusun oleh:

Nama : Tri Susanto

NIM ;08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 2013
Responden

MaA9A~

Nama: MUFH"W)
NIS
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Lampiran XI

KRITIK, SARAN SECARA UMUM

- Blser dk‘mm’fﬂm\%tm lagy  Untue \I\f\or}.?ﬁ‘i kdwg) lan

Yogyakarta, 24 pearuon2013

Responden

&

Murt Wspior Cari A
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Lampiran XI

LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Murt P\AS?IW Sorg A .
Kelas CXPS 2
NIS

Nama Sekolah: SMAM Moguwehoryo Yegeeof tu

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran/masukan pada “MEDIA AUDIO
MATA PELAJARAN KIMIA PADA MATER] POKOK STRUKTUR ATOM
DAN SISTEM PERIODIK UNSUR SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI
UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA
SEMESTER I” sebagai "RESPONDEN " yang disusun oleh;

Nama : Tri Susanto

NIM : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 24 elrsion 2013

Responden

~O

Nama: Mol Pxplte Sar{ A
NIS
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Lampiran XI

LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Wildon  Aviio Bes@l Rarmod hany
Kelas S (RS ]
NIS

Nama Sckolah: AN Maguwoharyo Yogyakar to

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran/masukan pada “MEDIA AUDIO
MATA PELAJARAN KIMIA PADA MATERI POKOK STRUKTUR ATOM
DAN SISTEM PERIODIK UNSUR SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI
UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA KELAS X SMA/MA
SEMESTER I" sebagai “RESPONDEN " yang disusun oleh:

Nama : Tri Susanto

NIM : 08670002

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas - Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 20 FeYvo§i2013
Responden

W

Nama: WKl Auio, #1sai Pomodhon
NIS
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Lampiran Xl

A. Perhitungan Kualitas Media Audio Materi Struktur Atom dan Sistem

Periodik Unsur

1. Perhitungan Kualitas untuk Keseluruhan Aspek
a. Jumlah Indikator =28
b. Skor Maksimal Ideal =28 X 5 =140
c. Skor Minimal Ideal =28 X 1 =28
d. Xi =1 (140 + 28) = 84

e. SBi =1/6 (140 —28) = 18,67

Perhitungan Kualitas untuk Keseluruhan Aspek
SBjika  Xi+ 1,80 Sbi<X
84 + (1,80 x 18,67) <X
117,61<X
B jika Xi+ 0,60 SBi <X < Xi+ 1,80 Sbi
84 + (0,60 x 18,67) <X <84 + (1,80 x 18,67)
95,20<X<117,61
Cjika Xi—0,60 SBi <X <Xi+ 0,60 SBi
84 — (0,60 x 18,67) <X <84 + (0,60 x 18,67)
2,80 <X <95,20
K jika Xi-1,80 SBi <X < Xi- 0,60 SBi
84 —(1,80x 18,67) <X <84 —(0,60 x 18,67)
50,39 <X <72,80

SK jika X <Xi- 1,80 SBi
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Lampiran Xl

X <84 (1,80 x 18,67)

X <50,39
No | Rentang Skor Kuantitatif | Kategori Kualitatif
1 117,61<X Sangat Baik (SB)
2 95,20<X<117,61 Baik (B)
3 72,80 <X <95,20 Cukup (C)
4 50,39< X < 72,80 Kurang (K)
5 X <50,39 Sangat Kurang (SK)

2. Perhitungan Kualitas Media Audio untuk Tiap Aspek
a. Aspek A (Aspek Kebenaran, Keluasan dan Kedalaman)
1) Jumlah Indikator =7
2) Skor Maksimal Ideal =7 X 5 =35
3) Skor Minimal Ideal =7X1=7
4) Xi =% (B5+7)=21
5) SBi =1/6 (35—-7)=4,67
SBjika Xi+ 1,80 SBi<X
21 +(1,80x4,67) <X
29,41<X
Bjika Xi+ 0,60 SBi <X <Xi+ 1,80 SBi
21 +(0,60x4,67) <X <21+((1,80x4,67)
23,80 <X <2941
Cjika Xi-0,60 SBi<X<Xi+ 0,60 SBi
21 -(0,60 x 4,67) <X <21+ (0,60 x 4,67)

18,20 <X <23,80
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Lampiran Xl

Kjika Xi- 1,80 SBi<X < Xi- 0,60 SBi
21— (1,80 x 4,67) <X <21 — (0,60 x 4,67)
12,59 <X < 18,20
SK jika X <Xi- 1,80 SBi

X <21-1,80x 4,67

X <12,59
No | Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1 2941<X Sangat Baik (SB)
2 23,80 <X <2941 Baik (B)
3 18,20 <X <23,80 Cukup (C)
4 12,59<X <18,20 Kurang (K)
5 X<12,59 Sangat Kurang (SK)

b. Aspek B (Aspek Kebahasaan)
1) Jumlah Indikator =3
2) Skor Maksimal Ideal =3 X 5 =15
3) Skor Minimal Ideal =3 X 1=3
4) Xi =% (15+3)=9
5) SBi =1/6 (15-3)=2
SB jika Xi + 1,80 SBi <X
9+1,80x2<X
12,6 <X
Bjika Xi+ 0,60 SBi <X <Xi+ 1,80 SBi
9+(0,60x2)<X<9+(1,80x2)
10,2<X<12,6

Cjika Xi-0,60 SBi <X <Xi+ 0,60 SBi

211



Lampiran Xl

9— (0,60 x2) <X <9 +(0,60 x 2)
7,8 <X <10,2
K jika Xi— 1,80 SBi< X < Xi— 0,60 SBi
9—(1,80x 2) <X <9—(0,60 x 2)
54<X<78
SK jika X <Xi- 1,80 SBi
X<9-1,80x2

X<54

No | Rentang Skor Kuantitatif | Kategori Kualitatif

12,6 <X Sangat Baik (SB)
10,2<X<12,6 Baik (B)
7,8 <X<10,2 Cukup (C)
54<X<7,8 Kurang (K)
X<54 Sangat Kurang (SK)

DNk W~

c. Aspek C (Aspek Keterlaksanaan)
1) Jumlah Indikator =35
2) Skor Maksimal Ideal =5 X 5 =25
3) Skor Minimal Ideal =5X1=5
4) Xi =% 25+5)=15
5) SBi =1/6 (25-5)=3,33
SBjika Xi+ 1,80 SBi<X
15+(1,80x3,33) <X

20,99< X

B jika Xi+ 0,60 SBi < X < Xi+ 1,80 SBi
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Lampiran Xl

15+ (0,60 x 3,33) <X <1

16,99 <X <20,99

5+ (1,80 x 3,33)

Cjika Xi-0,60 SB1 <X <Xi+ 0,60 SBi

15— (0,60 x 3,33) <X <1

13,00< X <16,99

5+ (0,60 x 3,33)

K jika Xi—1,80 SBi <X <Xi- 0,60 SBi

15— (1,80 x 3,33) < X < 15 — (0,60 x 3,33)

9,01 <X <13,00

SK jika X <Xi— 1,80 SBi

X <15-(1,80 x 3,33)

X<9,01
No | Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1 20,99< X Sangat Baik (SB)
2 16,99 <X <20,99 Baik (B)
3 13,00< X <16,99 Cukup (C)
4 9,01< X < 13,00 Kurang (K)
5 X<9,01 Sangat Kurang (SK)

d. Aspek D (Aspek Tampilan Suara)
1) Jumlah Indikator =3
2) Skor Maksimal Ideal =3 X 5 =15

3) Skor Minimal Ideal =3 X 1=3

4) Xi —15(15+3)=9

5) SBi =1/6 (15-3)=2
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Lampiran Xl

SB jika Xi + 1,80 SBi < X
9+ (1,80 x 2) < X
12,6 <X

Bjika Xi+ 0,60 SBi<X<Xi+

1,80 Sbi

9+ (0,60 x 2) <X <9+ (1,80 x 2)

102 <X <12,6

Cjika Xi—-0,60 SBi<X<Xi+

0,60 SBi1

9—(0,60 x2) <X <9+ (0,60 x 2)

7,8 <X <10,2

K jika Xi— 1,80 SBi<X<Xi—

0,60 SBi

9 (1,80 x 2) <X <9 — (0,60 x 2)

54<X<7,8

SK jika X <Xi- 1,80 SBi

X<9-(1,80x2)

X<54
No | Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1 12,6 <X Sangat Baik (SB)
2 10,2 <X <12,6 Baik (B)
3 7,8 <X<10,2 Cukup (C)
4 54<X<78 Kurang (K)
5 X<54 Sangat Kurang (SK)

Aspek E (Aspek Kemudahan Pengunaan)

1) Jumlah Indikator =2
2) Skor Maksimal Ideal =2 X 5 =10

3) Skor Minimal Ideal =2 X 1=2
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Lampiran Xl

4) Xi =% (10+2)=6
5) SBi =1/6 (10-2)=1,33
SBjika Xi+ 1,80 SBi<X
6+ (1,80x1,33) <X
8,39< X
Bjika Xi+ 0,60 SBi<X <Xi+ 1,80 Sbi
6+(0,60x 1,33) <X<6+(1,80x 1,33)
6,80 <X <8,39
Cjika Xi-0,60 SBi <X < Xi+ 0,60 SBi
6—(0,60x1,33)<X<6+(0,60x 1,33)
5,20<X<6,80
K jika Xi-1,80 SBi <X <Xi—- 0,60 SBi
6-(1,80x1,33) <X <6-(0,60x1,33)
2,39 <X <520
SK jika X <Xi- 1,80 SBi
X<6-(1,80x1,33)
X <239
No | Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1 8,39< X Sangat Baik (SB)
2 6,80 <X <8239 Baik (B)
3 5,20<X<6,80 Cukup (C)
4 2,39<X <5,20 Kurang (K)
5 X <239 Sangat Kurang (SK)
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Lampiran Xl

f.  Aspek F (Aspek Evaluasi)

1)
2)
3)
4)

3)

Jumlah Indikator =2
Skor Maksimal Ideal =2 X 5 =10
Skor Minimal Ideal =2X1=2
Xi =% (10+2)=6
SBi =1/6 (10-2)=1,33
SBjika Xi+ 1,80 SBi<X
6+ (1,80x 1,33) <X
8,39< X
B jika Xi+ 0,60 SBi < X < Xi+ 1,80 Sbi
6+(0,60x1,33)<X<6+(1,80x 1,33)
6,80 <X <8,39
Cjika Xi-0,60 SBi <X < Xi+ 0,60 SBi
6-(0,60x1,33)<X<6+(0,60x 1,33)
5,20<X<6,80
K jika Xi-1,80 SBi <X < Xi- 0,60 SBi
6—-(1,80x1,33) <X <6-(0,60x 1,33)
3,61 <X <520
SK jika X <Xi- 1,80 SBi
X<6-(1,80x 1,33)

X<3,61
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Lampiran Xl

No | Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif

1 8,39< X Sangat Baik (SB)

2 6,80 <X <8,39 Baik (B)

3 5,20<X <6,80 Cukup (C)

4 3,61 <X <5,20 Kurang (K)

5 X<3,61 Sangat Kurang (SK)
g. Aspek G

1) Jumlah Indikator =3

2) Skor Maksimal Ideal =3 X 5 =15

3) Skor Minimal Ideal =3 X 1=3

4) Xi —15(15+3)=9

5) SBi =1/6 (15-3)=2

SB jika Xi+ 1,80 SBi <X
9+(1,80x2) <X
12,6 <X
Bjika Xi+ 0,60 SBi <X <Xi+ 1,80 Sbi
9+(0,60x2)<X<9+(1,80x2)
10,2 <X <12,6
Cjika Xi-0,60 SBi<X <Xi+ 0,60 SBi
9—-(0,60x2)<X<9+(0,60x 2)
7,8 <X <10,2
Kjika Xi-1,80 SBi<X <Xi—- 0,60 SBi
9-(1,80x2)<X<9-(0,60x2)

54<X<7,8
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Lampiran Xl

SK jika X <Xi- 1,80 SBi

X<9-(1,80x2)

X<54
No | Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1 12,6 <X Sangat Baik (SB)
2 10,2 <X <12,6 Baik (B)
3 7,8 <X<10,2 Cukup (C)
4 54<X<7,8 Kurang (K)
5 X<54 Sangat Kurang (SK)

h. Aspek H (Aspek Sumber Belajar Mandiri)

1) Jumlah Indikator =3

2) Skor Maksimal Ideal =3 X 5 =15

3) Skor Minimal Ideal =3 X 1=3

4) Xi =15 (15+3)=9

5) SBi = 1/6 (15-3)=2

SB jika Xi + 1,80 SBi < X
9+ (1,80 x 2) <X
12,6 <X
Bjika Xi+ 0,60 SBi<X<Xi+ 1,80 Sbi
9+(0,60x2)<X<9+(1,80x2)
102 <X<12,6
Cjika  Xi—0,60 SBi <X <Xi + 0,60 SBi
9— (0,60 x 2) <X <9+ (0,60 x 2)

7,8 <X <10,2
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Lampiran Xl

Kjika  Xi- 1,80 SBi<X <Xi- 0,60 SBi

9 (1,80 x 2) <X <9 — (0,60 x 2)
54<X<78

SK jika X < Xi - 1,80 SBi

X<9-(1,80x2)

X<54
No | Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif
1 12,6 <X Sangat Baik (SB)
2 10,2<X<12,6 Baik (B)
3 7,8 <X <10,2 Cukup (C)
4 54<X<7,8 Kurang (K)
5 X<54 Sangat Kurang (SK)
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Lampiran XIlI

TABULASI DATA PENILAIAN MEDIA AUDIO PADA MATERI

STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR DARI AHLI

Aspek Indikator Ahli > skor per | > skor per | Kategori | Kategori
Penilaian Ahli Ahli aspek dari | aspek dari | per aspek | per aspek
Materi | Media | ahli materi | ahli media | dariahli | dari ahli
materi media
A 1 5 4
2 4 4
3 5 4
4 4 5 30 31 SB SB
5 4 4
6 4 5
7 4 5
B 1 4 5
2 4 4 13 13 SB SB
3 5 4
C 1 4 5 20 23 B SB
2 4 5
3 4 4
4 4 4
5 4 5
D 1 5 4
2 4 4 13 13 SB SB
3 4 5
E 1 5 5 10 10 SB SB
2 5 5
F 1 4 4 8 8 B B
2 4 4
G 1 4 4
2 4 4 12 12 B B
3 4 4
H 1 5 5
2 5 5 14 15 SB SB
3 4 5
Jumlah 120 125 120 125 SB SB
Skor
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Lampiran XIV

TABULASI DATA PENILAIAN MEDIA AUDIO MATA PELAJARAN
KIMIA PADA MATERI POKOK STRUKTUR ATOM DAN SISTEM
PERIODIK UNSUR PADA SETIAP ASPEK PENILAIAN DARI AHLI

A. Aspek Kebenaran, Kelusasn, dan Kedalaman Konsep

Indikator Ahli Kategori | Kategori

Ahli | Ahli | dari Ahli | dari Ahli

Materi | Media | Materi Media
1 5 4
2 4 4
3 5 4

4 4 5 SB SB
5 4 4
6 4 5
7 4 5
Jumlah 30 31

B. Aspek Kebahasaan

Indikator Ahli Kategori | Kategori

Ahli | Ahli | dari Ahli | dari Ahli

Materi | Media | Materi Media
1 4 5

2 4 4 SB SB
3 5 4
Jumlah 13 13
C. Aspek Keterlaksanaan

Indikator Ahli Kategori | Kategori

Ahli | Ahli | dari Ahli | dari Ahli

Materi | Media | Materi Media
1 4 5
2 4 5

3 4 4 B SB
4 4 4
5 4 5
Jumlah 20 23

D. Aspek Tampilan Suara
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Indikator Anhli Kategori | Kategori
Ahli | Ahli | dari Ahli | dari Ahli
Materi | Media | Materi Media
1 5 4
2 4 4 SB SB
3 4 5
Jumlah 13 13
. Aspek Kemudahan Penggunaan
Indikator Ahli Kategori | Kategori
Ahli | Ahli | dari Ahli | dari Ahli
Materi | Media | Materi Media
1 5 5
2 5 5 SB SB
Jumlah 10 10
. Aspek Evaluasi Belajar
Indikator Ahli Kategori | Kategori
Ahli | Ahli | dari Ahli | dari Ahli
Materi | Media | Materi Media
1 4 4
2 4 4 B B
Jumlah 8 8

. Aspek imajinasi dan indera peserta didik difabel netra

Indikator Anli Kategori | Kategori
Ahli | Ahli | dari Ahli | dari Ahli
Materi | Media | Materi Media
1 4 4
2 4 4 B B
3 4 4
Jumlah 12 12
. Aspek Sumber Belajar Mandiri
Indikator Ahli Kategori | Kategori
Ahli | Ahli | dari Ahli | dari Ahli
Materi | Media | Materi Media
1 5 5
2 5 5 SB SB
3 4 5
Jumlah 14 15

222




Lampiran XV

TABULASI DATA PENILAIAN MEDIA AUDIO PADA MATERI

STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR DARI REVIEWER

Aspek
Penilaian

Indikator

Reviewer

p—
—

—
—

> skor

> skor per
aspek

Rata-rata

Kategori

A

12

12

13

12

12

11

12

84

28

13

13

12

38

12,67

13

11

13

12

12

61

20,33

12

11

12

35

11,67

13

12

25

8,33

11

7

18

12

12

10

34

11,33

14

13
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13
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334

111,33
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Lampiran XVI

TABULASI DATA PENILAIAN MEDIA AUDIO MATA PELAJARAN
KIMIA PADA MATERI POKOK STRUKTUR ATOM DAN SISTEM

PERIODIK UNSUR PADA SETIAP ASPEK PENILAIAN DARI

REVIEWER
A. Aspek kebenaran, keluasan, dan kedalaman konsep
Indikator Reviewer > Skor | Rata-rata Kategori
| I | 11
1 4 4 4
2 4 4 4
3 5 4 4
4 4 4 4 84 28 B
5 4 4 4
6 4 3 4
7 4 4 4
Jumlah 29 | 27 | 28
. Aspek kebahasaan
Indikator Reviewer > Skor | Rata-rata Kategori
I I | I
1 4 5 4
2 4 5 4
3 4 4 4 38 12,67 B
Jumlah 12 | 14 | 12
. Aspek keterlaksanaan
Indikator Reviewer > Skor | Rata-rata Kategori
| I | I
1 4 5 4
2 4 3 4
3 4 5 4 61 20,33 B
4 4 4 4
5 4 4 4
Jumlah 20 | 21 | 20
. Aspek tampilan suara
Indikator Reviewer > Skor | Rata-rata Kategori
I I | I
1 4 4 4
2 4 3 4 35 11,67 B
3 4 3 4
Jumlah 12 110 | 12
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E. Aspek kemudahan penggunaan

Indikator Reviewer > Skor | Rata-rata | Kategori
| I | I
1 5 4 4
2 4 | 4| 4 25 8,33 B
Jumlah 9 8 8
. Aspek evaluasi belajar
Indikator Reviewer > Skor | Rata-rata Kategori
I I | I
1 4 4 4
2 3 1 4 18 6 C
Jumlah 7 5 8
G. Aspek imajinasi dan indera peserta didik difabel netra
Indikator Reviewer > Skor | Rata-rata Kategori
| I | I
1 4 4 4
2 4 4 4 34 11,33 B
3 4 2 4
Jumlah 12 | 10 | 12
. Aspek sumber belajar mandiri
Indikator Reviewer > Skor | Rata-rata Kategori
I I | I
1 5 5 4
2 4 5 4 39 13 SB
3 4 4 4
Jumlah 13114 ] 12
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Lampiran XVII

Hasil Respon Peserta Didik Difabel Netra Terhadap Kualitas Media Audio
Mata Pelajaran Kimia Pada Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem
Periodik Unsur

Aspek Responden > Skor | 3 Skor Skor
Penilaian | Kriteria Per rata-rata
Aspek
112131415

A 1 L1111 5
2 111 ]1]1 5
3 111 ]1]1 5 25 5
4 L1 1 ]1]1 5
5 L1 (1 ]1]1 5

B 1 L1 1 ]1]1 5
2 1|1 (1 ]1]1 5 12 2,4
3 1]0]1]0]O0 2

C 1 L1 |1 ]1]1 5
2 L1 (1|11 5 15 3
3 L1 |1 ]1]1 5

D 1 1|1 ] 1[1]0 4
2 10| 1]0]0 2 11 2,2
3 L1 1 ]1]1 5

E 1 L1 1 ]1]1 5 10 2
2 1|1 |1 ]1]1 5

F 1 1|1 |1 [1]1 5
2 L1 1 [1]1 5 20 4
3 1|1 |1 ]1]1 5
4 L1 |1 ]1]1 5

Jumlah 201812018 |17 93 93 18,6
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Lampiran XVIII

Perhitungan Persentase Kualitas Media Audio Tiap Aspek dan Keseluruhan

Aspek dari Reviewer
1. Menghitung persentase keidealan keseluruhan aspek mengunakan
rumus:
skor rata-rata seluruh aspek media audio

% keidealan= X 100%
keseluruhan Skor maksimal ideal seluruh aspek media audio

111,33
% keidealan media audio= — X 100%
140
=79,5%
2. Menghitung persentase keidealan setiap aspek mengunakan rumus:

skor rata-rata tiap aspek media audio
% keidealan= X 100%
tiap aspek Skor maksimal ideal tiap aspek media audio

a. % keidealan aspek A (aspek kebenaran, keluasan dan kedalaman
konsep).

28
% keidealan aspek A = — X 100% = 80%
35
b. % keidealan aspek B (aspek kebahasaan)

12,67
% keidealan aspek B =

X 100% = 84,47%
15
c. % keidealan aspek C (aspek keterlaksanaan).

20,33
% keidealan aspek C =

X 100% = 81,32%
25
d. % keidealan aspek D (aspek tampilan suara).

11,67
% keidealan aspek D = —— X100% = 77,80%

15
e. % keidealan aspek E (aspek kemudahan penggunaan).
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8,33
% keidealan aspek E = X 100% = 83,30%
10
f. % keidealan aspek F (aspek evaluasi belajar)
6
% keidealan aspek F =—— X 100% = 60 %
10

g. % keidealan aspek G (aspek imajinasi dan indera peserta didik

difabel netra).

11,33
% keidealan aspek G = X 100% = 75.53%
15
h. % keidealan aspek H (aspek sumber belajar mandiri).
13
% keidealan aspek H = — X 100% = 86,67%
15
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Perhitungan Persentase Tiap Aspek dan Keseluruhan Aspek dari Respon
Peserta Didik Difabel Netra
1. Menghitung persentase keidealan keseluruhan aspek mengunakan
rumus:
skor rata-rata seluruh aspek media audio

% keidealan= X 100%
keseluruhan Skor maksimal ideal seluruh aspek media audio

18,6

% keidealan media audio= X 100%
20

=93 %
2. Menghitung persentase keidealan setiap aspek mengunakan rumus:
skor rata-rata tiap aspek media audio

% keidealan= X 100%
tiap aspek Skor maksimal ideal tiap aspek media audio

a. % keidealan aspek A (aspek kebenaran, keluasan dan kedalaman

konsep).
5
% keidealan aspek A = — X 100% = 100%
5
b. % keidealan aspek B (aspek kebahasaan)
2,4
% keidealan aspek B = —— X 100% = 80%
3
c. % keidealan aspek C (aspek keterlaksanaan).
3
% keidealan aspek C = — X 100% = 100%
3

d. % keidealan aspek D (aspek tampilan suara).

1,2
% keidealan aspek D = — X 100% =40 %

229



Lampiran XIX

3
% keidealan aspek E (aspek kemudahan penggunaan).

2
% keidealan aspek E = —— X 100% = 100%
2
% keidealan aspek F (aspek sumber belajar mandiri).

4

% keidealan aspek F =—— X 100% = 100%
4
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Perhitungan Persentase Kualitas Media Audio Tiap Aspek dan Keseluruhan
Aspek dari Ahli Materi

1. Menghitung persentase keidealan keseluruhan aspek mengunakan
rumus:
Skor rata-rata seluruh aspek media audio

% keidealan= % 100%
keseluruhan Skor maksimal ideal seluruh aspek media audio

120
% keidealan media audio= —— X 100%
140
=85,71 %
2. Menghitung persentase keidealan setiap aspek mengunakan rumus:

Skor rata-rata tiap aspek media audio
% keidealan= *-100%
tiap aspek Skor maksimal ideal tiap aspek media audio

a. % keidealan aspek A (aspek kebenaran, keluasan dan kedalaman

konsep).
30
% keidealan aspek A = — X 100% = 85,71%
35
b. % keidealan aspek B (aspek kebahasaan)
13
% keidealan aspek B =— X 100% = 86,67%
15
C. % keidealan aspek C (aspek keterlaksanaan).
20
% keidealan aspek C = — X 100% = 80%

25
d. % keidealan aspek D (aspek tampilan suara).

13
% keidealan aspek D = — X100% = 86,67%

15
e. % keidealan aspek E (aspek kemudahan penggunaan).
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10
% keidealan aspek E =— X 100% = 100%
10
f. % keidealan aspek F (aspek evaluasi belajar)
8
% keidealan aspek F =—— X 100% = 80 %

10
g. % keidealan aspek G (aspek imajinasi dan indera peserta didik

difabel netra).

12
% keidealan aspek G =— X 100% = 80%
15
h. % keidealan aspek H (aspek sumber belajar mandiri).
14
% keidealan aspek H = — X 100% = 93,33%

15

Perhitungan Persentase Kualitas Media Audio Tiap Aspek dan Keseluruhan
Aspek dari Ahli Media

1. Menghitung persentase keidealan keseluruhan aspek mengunakan

rumus:
Skor rata-rata seluruh aspek media audio

% keidealan= %-100%
keseluruhan Skor maksimal ideal seluruh aspek media audio

125
% keidealan media audio= —— X 100%
140
=89,29%
2. Menghitung persentase keidealan setiap aspek mengunakan rumus:

Skor rata-rata tiap aspek media audio
% keidealan= X100%
tiap aspek Skor maksimal ideal tiap aspek media audio

a. % keidealan aspek A (aspek kebenaran, keluasan dan kedalaman

konsep).
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31
% keidealan aspek A = — X 100% = 88,57%
35
b. % keidealan aspek B (aspek kebahasaan)

13
% keidealan aspek B =— X 100% = 86,67%
15
c. % keidealan aspek C (aspek keterlaksanaan).

23
% keidealan aspek C = — X 100% = 92%
25

d. % keidealan aspek D (aspek tampilan suara).

13
% keidealan aspek D = — X100% = 86,67%

15
e. % keidealan aspek E (aspek kemudahan penggunaan).

10
% keidealan aspek E =— X 100% = 100%
10

f. % keidealan aspek F (aspek evaluasi belajar)

8
% keidealan aspek F =—— X 100% = 80 %
10
g. % keidealan aspek G (aspek imajinasi dan indera peserta didik

difabel netra).

12
% keidealan aspek G = — X 100% = 80%
15
h. % keidealan aspek H (aspek sumber belajar mandiri).

15
% keidealan aspek H = — X 100% = 100%
15
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INSTRUMEN PENILAIAN

PENILAIAN KOGNITIF

Nama/NIS

Kelas/Semester:

Soal Evaluasi

Bagaimana teori atom Niels Bohr mengatasi kelemahan teori atom
Rutherford?

Berapa jumlah proton, elektron, dan neutron dalam atom dengan notasi
sebagai berikut:

a. 2131Na (Na/Natrium dengan nomor atom 11 dan nomor massa 23)
b. N (N/Nitrogen dengan nomor atom 7 dan nomor massa 14)
Tentukan nomor atom dan nomor massa jika diketahui elektron=6,
neutron=6.

Bagaimana konfigurasi elektron atom CI (klorin) dan atom K (kalium).
(Nomor atom klorin= 17, Nomor atom kalium= 19)

Massa atom C (karbon) dan N (nitrogen) berturut-turut adalah 12 dan 14.
Tentukan massa atom relatif kedua atom tersebut?

6. Berapa massa atom unsur X jika diketahui periode 3, golongan VA dan
neutron 17?
7. Diketahui unsur X memiliki nomor atom 17. Tentukan:
a. Jumlah elektron valensi
b. Golongan dan periode
8. Suatu atom unsur X dan Y memiliki nomor atom berturut-turut 7 dan 15.
Tentukan:
a. Konfigurasi elektron unsur X dan Y
b. Jumlah elektron valensi
c. Golongan dan periode
d. Sifat jari-jari atom.
9. Apa yang dimaksud dengan jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas
elektron, dan keelektronegatifan?
10. Bagaimana sifat jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas elektron, dan
keelektronegatifan dalam sistem periodik unsur?
Jawaban Skor
1. Secara umum teori atom Niels Bohr untuk mengatasi kelemahan

teori atom Rutherford adalah
a. Elektron bergerak mengitari inti pada lintasan-lintasan tertentu | 2
yang disebut kulit.
b. Dalam keadaan stasioner(tetap) elektron tidak menyerap | 2
maupun memancarkan energi.
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c. Elektron dapat berpindah kelintasan yang lebih luar dan lebih
dalam dengan caramenyerap energi atau sebaliknya.

2. a. ®;;Na (Na/Natrium dengan nomor atom 11, nomor massa 23)
Proton :11
Elektron: 11
Neutron : 12
b. N (N/Nitrogen dengan nomor atom 7 dan nomor massa 14)
Proton :7
Elektron :7
Neutron :7

3. Diketahui

Jumlah elektron= 6

Jumlah neutron = 6
Ditanya: nomor atom dan nhomor massa?
Jawab
Nomor atom nenunjukan jumlah elektron dalam inti atom
Nomor atom= jumlah elektron dalam inti atom

=6

Neutron= nomor massa — nomor atom
6 =nomor massa—6
Nomor massa= 6 + 6
=12

4. 17 CI (Cl/klorin dengan nomor atom 17)
Jumlah elektron=17
Konfigurasi elektron=K L M
2e 8e Te
19K (K/kalium dengan nomor atom 19)
Jumlah elektron= 19
Konfigurasi elektron=K L M N
=2e 8e 8e 1le

5. Diket massa atom C (karbon) =12
Massa atom N (nitrogen)=14
Ditanya= Ar C?

Ar N?
Jawab Massa 1 atom unsur C 12
Massa atom relatif C= = =12
1/12 massa atom *2C 1/12 X 12
Jadi Ar C=12

Massa 1 atom u nsur N 14
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Massa atom relatif N= = =14
1/12 massa atom ’C ~ 1/12 X 12

Jadi ArN =14

6. Diketahui periode 3

Golongan VA

Neutron= 17
Ditanya: massa atom unsur X?
Jawab
Nomor periode =jumlah kulit
Periode 3 maka mempunyai 3 kulit yaitu kulit K L M
Golongan VA maka mempunyai elektron valensi 5
Jumlah elektron=K L M

=2e 8e b5e
Nomor atom= 15
Neutron= nomor massa — nomor atom
17=nomor massa — 15
Massa atom= 17 + 15
=32

7.

a. Unsur X dengan nomor atom 17
jumlah elektron= 17
konfigurasi elektron=K L N
2e 8e Te
b. Unsur X dengan nomor atom 17 maka golongan VII A
Unsur X dengan nomor atom 17 maka periodenya adalah
periode 3

8.

a. Unsur X dengan nomor atom 7 maka konfigurasinya adalah 2 5
Unsur Y dengan nomor atom 15 maka konfigurasinya adalah 2
85

b. jumlah elektron valensi unsur X adalah 5
jumlah elektron valensi unsur Y adalah 5

c. Unsur X dengan nomor atom 7 maka golongan VA
Unsur X dengan nomor atom 7 maka periodenya adalah
periode 2
Unsur Y dengan nomor atom 15 maka golongan VA

Unsur Y dengan nomor atom 15 maka periodenya adalah
periode 3

d. Jari-jari atom antara unsur X dan Y adalah jari-jarinya lebih
besar unsur Y karena dalam satu golongan dari atas kebawah,
jari-jari atom semakin besar.
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9. a.Jari-jari atom merupakan jarak dari inti atom sampai kulit
elektron terluar.

b.

C.

Energi ionisasi merupakan energi minimum yang diperlukan
atom netral dalam bentuk gas untuk melepas satu elektronnya
membentuk ion bermuatan +1.

Afinitas elektron merupakan besarnya energi yang dibebaskan
satu atom netral dalam wujud gas apabila menerima satu
elektron untuk membentuk ion negatif.

Keelektronegatifan merupakan suatu bilangan yang
menyatakan kecenderungan suatu unsurmenarik elektron
dalam suatu molekul/senyawa.

10. Sifat sifat periodik unsur

a.

b.

C.

d.

Jari-jari atom

1) Dalam satu golongan dari atas kebawabh, jari-jari atom
semakin besar.

2) Dalam satu periode dari kiri ke kanan, jari-jari atom
semakin kecil

Energi ionisasi

1) Dalam satu golongan dari atas ke bawah energi ionisasi
semakin berkurang.
Penjelasan:
dari atas ke bawah dalam satu golongan jari-jari atom
bertambah sehingga daya tarik inti terhadap elektron
terluar semakin kecil. Elektron semakin mudah dilepas
dan energi yang diperlukan untuk melepaskannya semakin
kecil.

2) Dalam satu periode dari kiri ke kanan energi ionisasi
cenderung bertambah.
Penjelasan:
dari kiri ke kanan dalam satu periode, daya tarik inti
terhadap elektron semakin besar sehingga elektron
semakin sukar dilepas. Energi yang diperlukan untuk
melepas semakin besar.

Afinitas elektron

1) dalam satu golongan dari atas ke bawah afinitas elektron
semakin kecil.
Keterangan: afinitas elektron kecil maka sukar menangkap
elektron.

2) dalam satu periode dari kiri ke kanan afinitas elektron
semakin besar.
Keterangan: afinitas elektrom besar maka mudah
menerima elektron.

Keelektronegatifan

1) Dalam satu golongan dari atas ke bawah
keelektronegatifannya semakin berkurang.
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Keterangan: unsur yang mempunyai harga
keelektronegatifan kecil maka cenderung melepaskan
elektron dan akan membentuk ion positif.

2) Dalam satu periode dari Kiri ke kanan 1
keelektronegatifannya semakin bertambah.
Keterangan: unsur yang mempunyai harga
keelektronegatifan besar maka cenderung menerima
elektron dan akan membentuk ion negatif.

Nilai = Skor X 2 (skala 100)
Contoh
Nilai = Skor X 2

=50 X2

=100

2. PENILAIAN AFAKTIF
STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR

Nama/NIS

Kelas/Semester :

NO | Aspek-aspek yang diamati Kategori
SB | B C | K |SK

1 Kemandirian

2 Kejujuran

3 Keterbukaan

4 Kepedulian

5 Rasa ingin tahu

Keterangan

No | Aspek Kriteria

1 | Kemandirian Menyimpulkan sendiri hasil belajar
Latihan soal

2 | Kejujuran Mengerjakan sendiri

3 | Keterbukaan Menjelaskan hasil belajar
Menerima pendapat/kesalahan

4 | Kepedulian Membantu teman ketika sudah memahami
konsep materi
Memberitahu teman
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5 | Rasaingin tahu Bertanya
Mendengarkan media audio
Belajar mandiri

Keterangan kategori penilaianS[aIa NilaiNilai fotal= Skor total X 4

SB = Sangat BaikSB=5 cgntoh

B =BaikB =4 Nilai Totgl= Skor total X §
C =CukupC =3 =25X4

K =Kurang K =2 =100

SK= Sangat Kurang SK=1

3. PENILAIAN PSIKOMOTORIK
STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR
Nama/NIS :

Kelas/Semester :

NO | Aspek-aspek yang diamati Kategori

SB|B |C K

SK

1 Cara menyiapkan alat untuk mendengarkan
media audio

Cara menyiapkan bahan berupa media audio

Cara menggunakan media audio

2

3

4 Cara menggunakan evaluasi belajar
Skala Nilai: SB=5, B=4, C=3, K= 2, SK=1

Nilai Total= Skor total X 5

Contoh

Nilai Total= Skor total X 5
=20X5

=100
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Lampiran XXII

Lampiran XXII :
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/735/V/1/2013

Membaca Surat : Dekan Fak. Sains dan Teknologi UIN Suka Nomor : UIN.02/DST.1/ TL.00/229/ 2013
Tanggal 21 Januari 2013 Perihal :  Permohonan ljin Penelitian

Mengingat - 1. Peraluran Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekrelariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakaria,

DIINKAN uniuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembanganipengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : TRISUSANTO NIP/NIM . 08670002
Alamat :JI Marsda Adisucipto No, 1 Yogyakarta
Judul . PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO MATA PELAJARAN KIMIA PADA MATERI POKOK

STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR SEBAGAI SUMBER BALAJAR
MANDIRI UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA X SEMESTER 1

Lokasi + SMA Negeri 1 Sewon Kota/Kab. BANTUL
Walktu + 25 Januarl 2013 s/d 25 April 2013

Dengan Ketentuan

1.

Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembanganipengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarla melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waklunya setelah mengajukan perpanjangan melalui websile adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 25 Januari 2013
A.n Sekretaris Daerah

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

2. Bupati Bantul c/g Ka. Bappeda

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY

4. Dekan Fak. Sains dan Teknologi UIN Suka Yogyakarta

ﬁﬁi\’ang Bersangkutan

#
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Lampiran XXII

, PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
Lampirag X¥h N PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No, 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 / 164

Menunjuk Surat : Dari Sekretariat Daerah Nomor ¢ 070/735/V/1/2013
PIY
Tanggal : 25 Januari 2013 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat : a. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;
b. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 lentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor
17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah
Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul,
c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten
Bantul.
Diizinkan kepada :
Nama : TRI SUSANTO
P.TinggilAlamat : UIN SUKA YOGYAKARTA
NIP/NIM/Ng, KTP . 08670002
TemalJudl : PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO MATA PELAJARAN KIMIA PADA
Kegiatan MATERI POKOK STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR
SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI UNTUK PESERTA DIDIK
DIFABEL NETRA X SEMESTER 1
Lokasi : SMA NEGERI 1 SEWON

Waktu 1 Mulai Tanggal : 25 Januari 2013 s.d 25 April 2013

Jumilah Personil

Dengan ketentuan sebagai berikut *

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan pelunjuk

seperlunya; :

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku:

PRl

. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk soficopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul ¢.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

=l 03 th

kestabilan pemerintah.

Tem n disampaikan kepada Yth.
1. Bupati Bantul

2. Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantu
3. Ka. Dinas Dikmenof Kab. Bantul
4. Ka. SMA Negeri 1 Sewon

5.4 Yane Bersangkutan

. lzin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu keterliban umum dan

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 29 Januari 2013
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Lampiran XXII

% | PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
LPEAYAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 302 / 2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/735/V/1/2013 Tanggal : 25 Januari 2013
Hal  :Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : TRISUSANTO
No.Mhs/NIM/NIP/NIK 1 08670002
Program/Tingkat ;51
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisucipto No. | Yogyakarta
Alamat Rumah : Karang Rejo, Tirtomartani, Kalasan, Sleman
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Lampiran XXIII

Pendahuluan

(Intro)

STRUKTUR ATON

Standar kompetensi yang akan anda capai setelah mempelajari materi struktur atom ini adalah
1. Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan ikatan kimia.
Kompetensi dasar yang akan anda capai adalah

1.1 Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr, sifat-sifat unsur, massa atom relatif dan
sifat-sifat periodik unsur dalam tabel periodik, serta menyadari keberaturannya melalui
pemahaman konfigurasi elektron.

Setelah mempelajari materi struktur atom anda akan dapat,
Menjelaskan perkembangan teori atom
Menjelaskan kelebihan dan kekurangan teori atom
Menjelaskan partikel penyusun atom

Menjelaskan pengertian nomor atom, nomor massa, dan lambang atom

243




Lampiran XXIII

Menentukan jumlah elektron, proton, neutron suatu unsur berdasarkan nomor atom dan nomor

massa
Menentukan isotop, isobar, dan isoton suatu unsur
Menentukan massa atom dan massa molekul relatif
Menjelaskan konfigurasi elektron

-9—

Semua benda yang terdapat di alam tersusun atas partikel materi. Partikel materi tersebut dapat berupa
atom. Para ahli kimia mempunyai keingintahuan yang besar tentang atom. Para ahli kimia melakukan
eksperimen tentang atom. Hasil eksperimen tersebut menghasilkan postulat, sehingga dapat ditarik suatu teori

atom.

Perkembangan Teori Atom

Istilah atom pertama kali diperkenalkan oleh Democritus. Atom berasal dari a (tidak) dan tomos

(dibagi). Atom didefinisikan sebagai sesuatu yang tidak dapat dibagi lagi.
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Teori atom Dalton

John Dalton (1803), ilmuwan inggris yang menghidupkan kembali gagasan mengenai atom Democritus.
Model atom Dalton digambarkan menyerupai bola tolak peluru. Bola tolak peluru tersebut berbentuk bola kecil
yang padat. Teori atom dalton didasarkan pada dua hukum yaitu hukum kekekalan massa (hukum Lavoisier)
dan hukum perbandingan tetap (hukum Prouts). Lavosier menyatakan bahwa “Massa total zat-zat sebelum
reaksi akan selalu sama dengan massa total zat-zat hasil reaksi”. Sedangkan Prouts menyatakan bahwa
“Perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu senyawa selalu tetap”. berdasarkan kedua hukum tersebut

Dalton mengemukakan pendapatnya tentang atom.

Belikttyoostilatidalamyteotigatomibealton

a. Atom digambarkan sebagai bola pejal yang sangat kecil.
b. Atom merupakan bagian terkecil dari suatu materi yang tidak dapat dibagi lagi.

c. Atom dari unsur yang sama memiliki sifat yang sama, sedangkan atom dari unsur yang berbeda

memiliki massa dan sifat yang berbeda.

d. Atom dari beberapa unsur dapat bergabung membentuk senyawa.
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e. Reaksi kimia hanya melibatkan penataan ulang atom-atom sehingga tidak ada atom yang

berubah akibat reaksi kimia.

a. Atom bukanlah bagian terkecil dari suatu materi yang tidak dapat dibagi lagi. Atom terdiri dari berbagai
partikel sub atom.

b. Atom dari unsur yang sama mempunyai sifat yang sama, tetapi dapat mempunyai massa berbeda disebut

isotop.

c. Melalui reaksi nuklir, atom dari suatu unsur dapat diubah menjadi atom unsur lain. Reaksi nuklir akan

dibahas dalam buku jilid 3.
Kelebihan

Dapat menerangkan hukum kekekalan massa (Hukum Lavoisier) dan dapat menerangkan hukum
perbandingan tetap (Hukum Proust). Dalton mengkaitkan teori democritus dengan hukum kekekalan massa

dan hukum perbandingan tetap. Berdasarkan teori Democritus dan hukum tersebut maka Dalton dapat

e menihasilkan teori atom.
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Teori atom Thomson

Joseph John Thomson (1897), fisikawan inggris mengemukakan teori atomnya. Model atom Thomson
digambarkan menyerupai roti kismis. Roti tersebut berisi kismis yang tersebar secara merata dalam roti. Teori
Thomson tersebut yaitu atom tersusun dari elektron-elektron yang tersebar secara merata dalam bola
yang bermuatan positif. Elektron-elektron dalam atom diumpamakan seperti butiran kismis dalam roti, maka
teori atom Thomson sering dikenal dengan teori atom roti kismis. Model atom Thomson dapat digambarkan
dengan model yang lain. Model atom tersebut yaitu atom digambarkan menyerupai kue onde-onde. Kue onde-
onde banyak dijumpai di pasar tradisional. Kue onde-onde terdiri dari kue yang permukaannya ditaburi wijen.

Elektron-elektron dalam atom diumpamakan seperti butiran wijen dalam kue.
Kelemahan

Tidak dapat menerangkan efek penghamburan cahaya pada lempeng tipis emas. Penghamburan cahaya

tersebut seperti cahaya yang menembus, dipantulkan atau dibelokan.
Kelebihan
Dapat menerangkan adanya partikel yang lebih kecil dari atom yang disebut partikel subatomik.

Dapat menerangkan sifat listrik atom.
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Teori atom Rutherford

Model atom rutherford digambarkan seperti bulan mengelilingi bumi. Bumi sebagai pusat dan bulan
bergerak mengelilingi bumi. Bulan mengelilingi bumi pada orbit tertentu. Model atom Rutherford dapat
digambarkan seperti contoh tersebut. Atom terdiri dari pusat atom bermuatan positif seperti bumi sebagi pusat
dan elektron yang bergerak mengelilingi pusat atom seperti bulan mengelilingi bumi. Secara umum teori atom
Rutherford yaitu atom terdiri atas inti yang bermuatan positif yang berada pada pusat atom, serta
elektron yang bergerak mengelilingi inti pada lintasan yang relatif sangat jauh, sehingga sebagian besar
dari atom terdiri dari ruang hampa. Lintasan elektron itu disebut kulit atom. Jarak dari inti hingga kulit atom

disebut jari-jari atom. Model atom Rutherford sering disebut orbit elektron.

Kelemanan,

Ketidakmampuanya untuk menerangkan mengapa elektron tidak jatuh keinti atom akibat gaya elektrostatis inti
terhadap elektron. Berdasarkan satu azas fisika yaitu teori Maxwell. Teori Maxwell yaitu jika elektron sebagai
partikel bermuatan mengelilingi inti yang memiliki muatan berlawanan maka lintasannya akan berbentuk spiral.
Elektron tersebut akan kehilangan tenaga dalam bentuk radiasi dan akhirnya jatuh ke inti. Padahal

kenyataannya, atom bersifat netral.
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-g—

Kelebihan
Dapat menerangkan fenomena penghanburan partikel alfa oleh selaput tipis emas.

Mengemukakan keberadaan inti atom yang bermuatan positif dan merupakan pusat massa atom.

Teori atom Niels Bohr

Model atom Niels Bohr digambarkan seperti tata surya. Tata surya tersebut yaitu matahari sebagai pusat
dan planet-planet mengitari matahari. Planet-planet beredar mengitari matahari pada lintasan-lintasan tertentu.
Planet-planet beredar mengelilingi matahari pada lintasan stasioner (tetap). Model atom Niels Bohr menyerupai
tata surya tersebut. Atom terdiri atas inti yang bermuatan positif dan elektron-elektron yang bermuatan
negatif yang beredar disekitar inti. Inti tersebut sebagai pusat seperti matahari dalam tata surya dan elektron
digambarkan seperti planet-planet. Elektron beredar mengelilingi inti atom pada orbit tertentu/lintasan
stasioner(tetap) yang selanjutnya disebut dengan tingkat energi utama (kulit atom). Secara umum teori atom

Niels Bohr yaitu
a. Elektron bergerak mengitari inti pada lintasan-lintasan tertentu yang disebut kulit,

b. Dalam keadaan stasioner (tetap) elektron tidak menyerap maupun memancarkan energi,
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c. Elektron dapat berpindah kelintasan yang lebih luar dan lebih dalam dengan cara menyerap energi atau

sebaliknya.

el o ot

a. Hanya dapat menerangkan spektrum dari atom atau ion yang mengandung satu elektron.

b. Tidak mampu menerangkan bagaimana atom dapat membentuk molekul melalui ikatan kimia.
Kelebihan

Menjawab kelemahan dalam model atom Rutherford dengan mengaplikasikan teori kuantum.

Menerangkan dengan jelas garis spektrum pancaran (emisi) atau serapan (absorpsi) dari atom hidrogen.

Teori atom mekanika kuantum

Konsep Bohr tentang tingkat-tingkat energi mendasari perkembangan teori atom mekanika kuantum.
Elektron terletak pada orbital-orbital. Orbital merupakan suatu ruang dimana kebolehjadian ditemukannya

elektron. Model atom modern bertumpu pada tiga hal, yaitu
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a. prinsip dualisme gelombang partikel dari de Broglie
b. prinsip ketidakpastian Heisenberg
c. persamaan gelombang Erwin Schrodinger

Menurut teori atom mekanika kuantum, elektron tidak bergerak pada lintasan tertentu. Berdasarkan hal tersebut

maka model atom mekanika kuantum adalah sebagai berikut:

a. Atom terdiri dari inti atom yang mengandung proton, neutron, dan elektron-elektron mengelilingi
inti atom berada pada orbital-orbital tertentu yang membentuk kulit atom, hal ini disebut dengan

konsep orbital.

b. Perpaduan dari asas ketidakpastian dari Werner Heisenberg dari mekanika gelombang dari Louis de
Broglie, Erwin Schrodinger merumuskan konsep orbital sebagai suatu ruang tempat peluang elektron

dapat ditemukan.

c. Kedudukan elektron pada orbital-orbitalnya dinyatakan dengan bilangan kuantum.
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Partikel Penyusun Atom

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, penelitian mengenai atom menunjukkan
perkembangan yang lebih maju dan terarah. Hasil penelitian terbaru menyatakan bahwa suatu atom ternyata
tersusun atas partikel-partikel yang lebih kecil yaitu proton, neutron dan elektron. Apakah perbedaan antara

proton, elektron, dan neutron?

Wo— V= b ik

Pada tahun 1897, fisikawan asal Inggris Joseph John Thomson melakukan eksperimen. Ia membuktikan

dengan eksperimen bahwa partikel sinar katode tidak bergantung pada bahan katode. Semua bahan katode
hanya menghasilkan satu jenis partikel sinar katode yang bermuatan listrik negatif. Percobaan sinar
katode/elektron dari Thomson yaitu menggunakan tabung kaca/tabung vakum dengan kedua ujungnya
berbentuk setengah lingkaran. Tabung kaca tersebut berisi gas. Kedua ujung tabung kaca diberi elektrode
logam. Elektrode tersebut yaitu elektrode negatif (katode) dan elektrode positif (anode). Kedua elektrode

tersebut dihubungkan dengan sumber tegangan.

Thomson melakukan eksperimen dengan cara mengamati dua pelat elektrode dalam tabung vakum. Dua

pelat elektrode tersebut apabila dihubungkan dengan sumber tegangan tinggi maka menjalar sinar dari
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elektrode negatif (katode) menuju ke elektrode positif (anode). Sinar yang keluar dari katode itu disebut sinar
katode dan tabung vakum dinamakan tabung sinar katode. Sinar katode dibelokkan oleh muatan listrik ke arah
kutub positif. Thomson menyimpulkan bahwa sinar katode yang dibelokkan oleh muatan listrik ke arah
kutub positif merupakan partikel yang bermuatan listrik negatif. Partikel itu oleh Thomson disebut
elektron. lambang dari elektron adalah e (kecil). Muatan elektron yaitu -1 (negatif satu). Massa elektron yaitu 0

(pembulatan dari 0,000055 sma). Sma merupakan satuan massa atom.

W Vi

Pada tahun 1886, Eugene Goldstein melakukan eksperimen dengan tabung sinar katode yang telah

dimodifikasi yaitu diberi lubang di tengah katode. Percobaan sinar anode/proton dari Goldstein mengunakan
tabung kaca dengan kedua ujungnya berbentuk setengah lingkaran. Tabung kaca tersebut berisi gas. Salah satu
ujung tabung kaca diberi elektrode logam. Elektrode tersebut yaitu elektrode positif (anode). Elektrode yang
lain adalah elektrode negatif (katode). Katode terletak di tengah dan diberi lubang di tengahnya. Kedua

elektrode tersebut dihubungkan dengan sumber tegangan.

Prinsip percobaan dari Goldstein yaitu elektron-elektron dalam pergerakan dari katode menuju anode
bertumbukan dengan atom-atom atau molekul-molekul gas. Atom atau molekul gas itu melepas elektron dan
menjadi bermuatan positif. Partikel positif ini tertarik ke arah katode dan sebagian lolos melalui lubang pada

katode tersebut menjadi sinar anode. Partikel yang bermuatan positif disebut ion positif atau proton.
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Proton diberi lambang p dengan muatan +1 (positif 1) dan massa 1 (pembulatan dari 1,00758 sma)

)
Wt oo

James Chadwick, fisikawan asal Inggris melakukan eksperimen yaitu dengan cara menembaki atom

berelium dengan sinar alfa (o). Bagian eksperimen Chadwick yaitu terdiri sumber partikel alfa (polonium),
atom berelium, dan parafin. Percobaan dari Chadwick yaitu ketika partikel alfa yang bersumber dari
polonium ditembakan ke atom berelium maka dihasilkan partikel tidak bermuatan dan bardaya tembus besar.
Hasil penembakan itu terdeteksi adanya partikel tidak bermuatan yang memiliki massa hampir sama
dengan proton. Partikel tersebut dinamakan neutron dan bersifat netral. Partikel neutron ditulis dengan

lambang n dengan muatan 0 (nol) dan massa 1 (satu).

Wt AL

Pada tahun 1910, Ernest Rutherford bersama dua orang asistennya yaitu Hans Geiger dan Ernest
Marsden melakukan hamburan sinar alfa (o). Alat dan bahan eksperimen hamburan sinar alfa terdiri dari

kotak timbel yang berisi radium, lempeng timbel, lempeng emas dan layar zink sulfida. Penggambaran

eksperimen hamburan sinar alfa yaitu lempeng logam dibentangkan di depan kotak timbel yang berisi zat
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radioaktif sebagai sumber partikel alfa. Seberkas kecil partikel alfa dipancarkan melalui suatu lubang sempit
pada timbel, diarahkan tegak lurus pada lempeng emas. Di belakang lempeng emas dipasang sebuah layar

berlapiskan zink sulfida yang dapat berpendar apabila terkena partikel alfa.
Hasil percobaan Rutherford dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Sinar alfa dapat dibelokkan karena di dalam atom terdapat pemusatan massa dan muatan yaitu pada
inti atom yang bermuatan positif. Pada saat partikel alfa mendekati inti yang bermuatan positif (+),

partikel alfa ditolak oleh inti dan arah lintasannya mengalami pembelokan.

2. Sebagian sinar alfa menembus lembaran emas menurut garis lurus seolah tampa hambatan. Hal
itu disebabkan sebagian besar atom berupa ruang kosong sehingga hanya sedikit partikel alfa yang

mengalami hambatan.

Berdasarkan hasil percobaan, diperkirakan bahwa di dalam setiap atom terdapat bagian pusat yang

amat kecil, rapat, dan bermuatan positif yang disebut inti atom.
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Nomor Atom dan Nomor Massa
N Dok AL 117

Nomor atom menunjukan jumlah proton dalam inti atom suatu unsur. Nomor atom diberi simbol Z,
agar lebih mudah dipelajari. Hasil eksperimen terungkap bahwa atom tidak bermuatan listrik atau disebut
netral. Nomor atom (Z) menunjukan jumlah proton dalam inti atom unsur itu. Pada atom netral, nomor atom

(Z) menyatakan jumlah elektron dalam atom unsur.
Contoh

Kalium yang memiliki nomor atom 19, dalam inti atom K terdapat 19 proton dan pada kulit atom terdapat 19

elektron.

Atom dapat melepas atau menerima elektron tanpa mengubah unsurnya. Atom yang melepas elektron

berubah menjadi ion positif. Sebaliknya atom yang menerima elektron berubah menjadi ion negatif.
Contoh

Sulfur (belerang) memiliki nomor atom 16. Atom S memiliki 16 proton dan 16 elektron. Ion S*'(S bermuatan
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+4) memiliki 16 proton dan 12 elektron, sedangkan ion S™(S bermuatan -2) memiliki 16 proton dan 18

E

Nomor massa suatu atom menunjukan jumlah proton dan neutron dalam inti atom. Proton dan
neutron sebagai partikel penyusun inti atom disebut nukleon. Jumlah nukleon dalan suatu atom unsur

dinyatakan sebagai nomor massa yang diberi lambang A, sehingga notasi susunan atomnya adalah
(audio simbol)
X besar, sebelum X pojok atas adalah nomor massa dengan lambang A
Sebelum X pojok bawah adalah nomor atom dengan lambang Z
uZ X
Dengan X= lambang atom A= nomor massa

7= nomor atom
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Contoh: 193[1{

(Audio simbol)

Kalium, sebelum K pojok bawah adalah nomor atom sebesar 19
Sebelum K pojok atas adalah nomor massa sebesar 39

Kalium tersebut mempunyai nomor atom 19 sehingga jumlah proton dalam inti atom 19 dan jumlah elektron

dalam atom 19.
Kalium tersebut mempunyai nomor massa 39 sehingga jumlah neutronnya adalah nomor massa —nomor

atom= 20.
-M—

selop, Iscbarn, cdan Isotomn

Isotop merupakan atom-atom yang memiliki nomor atom sama, tetapi nomor massanya berbeda.
Contoh atom oksigen memiliki tiga isotop yaitu '°O, atom O dengan nomor atom 8 dan nomor massa 16
8170, atom O dengan nomor atom 8 dan nomor massa 17

18
g O, atom O dengan nomor atom 8 dan nomor massa 18
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Ketiga atom O tersebut memiliki nomor atom sama yaitu 8 dan memiliki nomor massa berbeda yaitu

berturut-turut 16, 17, 18
Isobar merupakan atom-atom yang memiliki nomor atom berbeda, tetapi nomor massanya sama.
Contoh ¢'*C dengan ;N

6*C, atom C dengan nomor atom 6 dan nomor massa 14

714N, atom N dengan nomor atom 7 dan nomor massa 14

Atom C dan atom N tersebut memiliki nomor atom berbeda yaitu atom C dengan nomor atom 6 dan atom N

dengan nomor atom 7.
Atom C dan atom N tersebut memiliki nomor massa sama yaitu bernomor massa 14.

Isoton merupakan atom-atom yang memiliki nomor atom berbeda, tetapi memiliki jumlah neutron

sama.
1531P dengan 16328
1 531P, atom P dengan nomor atom 15 dan nomor massa 31

16328, atom S dengan nomor atom 16 dan nomor massa 32

259




Lampiran XXIII

Atom P dan atom S tersebut memiliki nomor atom berbeda yaitu atom P dengan nomor atom 15 dan atom N

dengan nomor atom 16.

Atom P dan atom S tersebut memiliki jumlah neutronnya sama yaitu 16

Massa Atom dan Massa Molekul Relatit

1. Massa atom relatif

Massa atom dalam kimia sangat penting untuk mengetahui sifat unsur atau senyawa. Bagaimana cara
menentukan massa atom relatif? Massa atom relatif yaitu bilangan yang menyatakan perbandingan
massa atom unsur tersebut dengan massa atom yang dijadikan standar. Mula-mula dipilih hidrogen
sebagai atom standar karena merupakan atom teringan. Kemudian diganti oleh oksigen karena atom
oksigen dapat bersenyawa dengan atom lain. Syarat atom yang massa atomnya dijadikan standar adalah
harus atom yang stabil dan murni, maka ditetapkan atom C-12 sebagai standar. Atom C-12 memiliki massa

12 satuan massa atom (sma). 1 sma= 1/12 x massa 1 atom C-12

Massa atom relatif diberi lambang Ar dan dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut.
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Massa 1 atom unsur X

Ar unsur X=
1/12 massa atom *2C
(audio rumus)

Ar unsur X sama dengan massa 1 atom unsur X dibagi dengan 1/12 massa atom C no 12.

Contoh

Hitung massa atom relatif Ca jika diketahui massa Ca= 40,08

Penyelesaian:
Massa 1 atom unsur Ca 40,08

Ar unsur Ca= = =40,08
1/12 massa atom '°C 1/12 x 12

(audio)

Ar unsur Ca sama dengan massa 1 atom unsur Ca dibagi dengan 1/12 massa atom C no 12. Hasilnya

adalah 40,08 dibagi dengan 1/12 x 12 sama dengan 40,08.

Massa molekul relatif

Massa molekul relatif merupakan jumlah massa atom relatif unsur-unsur penyusunya. Tiap-tiap

unsur dikalikan dengan jumlah atom unsur dalam satu molekul.
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Contoh
Hitunglah massa molekul relatif H,O (air)!

Diketahui: senyawa H,O terbentuk dari 2 atom H dan 1 atom O. Sehingga, massa molekul relatif senyawa

H,0 adalah Mr H,O = (2xAr H) + (1xAr O)

Berdasarkan tabel periodik, diperoleh massa atom relatif unsur H dan O sebagai berikut
ArH=1,ArO=16

Ditanya massa molekul relatif H;O

Jawab

MrH,O=2xArH)+ (1 x ArO)

= 2x1)+(1x16)
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Elektron dalath Atom

1. Konfigurasi Elektron

Konfigurasi (susunan) elektron dapat digambarkan seperti konfigurasi (susunan) suatu planet-planet
berdasarkan kulit dalam tata surya. Planet-planet mengelilingi matahari berada pada orbital-orbital tertentu
yang membentuk kulit tata surya. Konfigurasi elektron dapat digambarkan seperti di atas. Elektron-elektron
mengelilingi inti atom berada pada orbital-orbital tertentu yang membentuk kulit atom. Konfigurasi
(susunan) elektron suatu atom berdasarkan kulit-kulit atom tersebut. Setiap kulit atom dapat terisi elektron
maksimum 2n2, dimana n merupakan letak kulit. Lambang kulit dimulai dari K, L, M, N, dan seterusnya

dimulai dari yang terdekat dengan inti atom.
Kulit K (n=1) maksimum 2x1°= 2 elektron
Kulit L (n=2) maksimum 2x2°= 8 elektron
Kulit M (n=3) maksimum 2x3°= 18 elektron
Kulit N (n=4) maksimum 2x4°= 32 elektron

Kulit O (n=5) maksimum 2x5°= 50 elektron
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Konfigurasi elektron beberapa unsur

H dengan nomor atom 1, maka konfigurasinya adalah 1

Li dengan nomor atom 3, maka konfigurasinya adalah 2 1

F dengan nomor atom 9, maka konfigurasinya adalah 2 7

Na dengan nomor atom 11, maka konfigurasinya adalah 2 8 1

Ar dengan nomor atom 18, maka konfigurasinya adalah 2 8 8

K dengan nomor atom 19, maka konfigurasinya adalah 2 8 8 1
Ca dengan nomor atom 20, maka konfigurasinya adalah 2 8§ 8§ 2
Ga dengan nomor atom 31, maka konfigurasinya adalah 2 8 18 3
Rb dengan nomor atom 37, maka konfigurasinya adalah2 8 18 8 1

Ba dengan nomor atom 56, maka konfigurasinya adalah 2 8 18 18 8 1
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2. Elektron Valensi

Elektron yang berperan dalam reaksi pembentukan ikatan kimia dan reaksi kimia adalah elektron pada kulit
terluar atau elektron valensi. Jumlah elektron valensi suatu atom ditentukan berdasarkan elektron

yang terdapat pada kulit terakhir dari konfigurasi elektron atom tersebut.
Contoh

Konfigurasi elektron aluminium dan bromin adalah sebagai berikut

Al:2 83

Br:2 8 18 7

Maka, elektron valensi aluminium= 3 dan bromin= 7.
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